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ABSTRAK 
Nama : Muh. Nuzuldin 
NIM : 50300112022 
Judul Skripsi  : Interaksi Sosial Pedagang Sayur di Pasar Induk Minasa 
Maupa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
 
  Skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif tentang bentuk interaksi 
sosial dan faktor yang mempengaruhi terjadinya bentuk interaksi sosial pedagang 
sayur di Pasar Induk Minasa Maupa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Metode yang digunakan adalah metode pendekatan sosiologi dan komunikasi. 
Dalam pendekatan sosiologi mengaplikasikan pendekatan kesejahteraan sosial, yakni 
pendekatan mikro, mezzo, dan makro. Sumber data pada penelitian ini adalah sumber 
data primer yang meliputi 9 informan, diantaranya adalah Kepala Pasar, Pedagang, 
Pelanggan, Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan, sedangkan sumber data 
sekunder adalah berupa wawancara, alat-alat dokumentasi, alat tulis dan tape 
recorder. 
Hasil penelitian ini menggambarkan tentang bentuk interaksi sosial pedagang 
sayur adalah interaksi yang berbentuk kerjasama, persaingan, pertikaian, akomodasi, 
kontravensi dan asimilasi yang terjadi pada waktu tertentu, serta masing-masing 
bentuk interaksi tersebut dapat berupa interaksi antara individu dengan individu, 
individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Interaksi tersebut 
terbagi menjadi dua kategori, yaitu interaksi sosial asosiatif dan disasosiatif. Adapun 
faktor yang memengaruhi terjadinya bentuk interaksi sosial di Pasar Induk Minasa 
Maupa ialah interaksi sosial asosiatif disebabkan oleh adanya tujuan yang sama, 
kedekatan fisik dalam berdagang, rasa simpati antar pedagang, dan adanya 
kepentingan selain berdagang; kurangnya jumlah pelanggan, banyaknya jumlah 
pedagang sayur, tidak memadainya sarana dan prasarana pasar, akses angkot tidak 
masuk ke area pasar. Sedangkan interaksi sosial disosiatif adalah pribadi setiap 
pedagang sayur berbeda-beda, jumlah pedagang sayur tak seimbang dengan jumlah 
pelanggan, struktur penempatan pedagang yang salah, dan denah bangunan pasar 
yang dianggap salah. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah (1) Interaksi sosial dalam Pasar Induk 
Minasa Maupa pada penelitian skripsi ini merupakan salah satu cara dalam menyikapi 
interaksi sosial di pasar; (2) Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi 
pemahaman terhadap pembaca khususnya tentang Interaksi Sosial Pedagang Sayur di 
Pasar Induk Minasa Maupa Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar  Belakang 
Indonesia adalah sebuah negara dengan masyarakat yang majemuk. 
Kemajemukan ini ditandai oleh banyaknya suku bangsa yang mempunyai cara hidup 
atau kebudayaan masing-masing, sehingga mencerminkan adanya perbedaan dan 
pemisahan antara suku bangsa yang satu dengan suku bangsa yang lain. Perbedaan 
kebudayaan di Indonesia pada hakekatnya disebabkan oleh perbedaan sejarah 
perkembangan kebudayaan tiap-tiap suku bangsa. Keragaman telah menjadi bagian 
sejarah dan realitas kehidupan manusia, sehingga keragaman merupakan fenomena 
alamiah yang eksistensinya tidak dapat dipungkiri. Manusia sebagai makhluk sosial 
akan saling berhubungan dan saling membutuhkan satu sama lain, kebutuhan itulah 
yang dapat menimbulkan suatu proses interaksi sosial. Dalam kehidupan sehari-hari 
manusia tidaklah lepas dari hubungan satu dengan yang lain, manusia selalu 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Kebutuhan masyarakat tersebut termasuk 
dalam hal perdagangan. 
Salah satu interaksi sosial dapat terjalin dengan baik jika dalam suatu 
hubungan terdapat dua individu atau lebih, dimana kelakuan individu yang satu 
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau 
sebaliknya sehingga dapat terjalin kerjasama yang baik di antara para pelaku interaksi 
sosial.
1
 Seseorang tentunya akan mengadakan hubungan atau interaksi dengan orang 
                                                          
1Triwik Alfia Ningrum dan Muhammad Turhan Yani, “Pola Interaksi Sosial Antar Pedagang di 
Wilayah Ampel Surabaya”, Jurnal. (Surabaya: Universitas  Negeri Surabaya Fakultas Ilmu Sosial, 
2013), Hal. 498. 
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lain dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi tersebut berupa interaksi di bidang sosial, 
ekonomi, politik, dan sebagainya. Interaksi yang sering dilakukan oleh individu salah 
satunya berupa interaksi di bidang ekonomi yaitu di pusat perbelanjaan (pasar). 
Pasar merupakan tempat penjual dan pembeli bertemu, barang dan jasa 
tersedia untuk dijual dan akan terjadi pemindahan hak milik. Membangun suatu relasi 
dalam dunia bisnis merupakan suatu hal yang wajar untuk dilakukan. Pertemuan 
penjual dan pembeli memungkinkan terjadinya interaksi sosial. Dalam kegiatan 
transaksi jual beli setiap individu baik penjual maupun pembeli akan melakukan 
hubungan sosial yang dipengaruhi oleh konteks sosial budaya yang berkembang 
dalam kehidupan masyarakat. 
Kesejahteraan sosial menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang 
Kesejahteraan Sosial menyatakan bahwa “Kesejahteraan sosial adalah kondisi 
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga Negara agar dapat hidup 
layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 
sosialnya.”2 
Dari kacamata sosiologi, pasar merupakan institusi sosial yang diatur dengan 
norma-norma dan sangsi dan dibentuk melalui interaksi sosial. Pendapat ini 
menegaskan bahwa pasar tidak hanya sekedar ruang ekonomi, tetapi juga sebagai 
ruang sosial. Di arena inilah modal sosial diaktifkan yang merekatkan hubungan-
hubungan sosial dan memungkinkan langgengnya transaksi ekonomi. Hadirnya 
pusat-pusat perbelanjaan, juga kaki lima merpakan bagian dari sistem ekonomi 
                                                          
2
 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial 
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perkotaan, dan merupakan icon kota besar yang sudah melekat pada sejumlah kota-
kota besar di Indonesia.
3
 
Apabila dua orang atau lebih bertemu, interaksi sosial dimulai pada saat itu. 
Mereka saling menegur, berjabat tangan, atau saling berbicara. Aktivitas semacam itu 
merupakan bentuk-bentuk dari interaksi sosial. Jika kita bandingkan aktivitas-
aktivitas yang ada di pasar tradisional dengan pasar modern, terlihat sekali perbedaan 
interaksi pada keduanya. Di pasar tradisional, interaksi sosial itu lebih sering terjadi. 
Misalnya dalam hal tawar menawar barang, pastinya terjadi suatu komunikasi. 
Biasanya orang-orang yang datang ke pasar tradisional merupakan orang yang 
bertempat tinggal di kawasan tersebut sehingga mereka saling mengenal. Ketika 
bertemu/berpapasan di pasar mereka akan saling bertegur sapa. Sedang jika kita 
melihat pada pasar modern, interaksi yang terjalin itu mungkin tidak sekuat di pasar 
tradisional, meski tetap ada yang namanya interaksi.
4
 
Banyak pedagang yang berada di pasar tentunya akan menciptakan suatu 
interaksi sosial maupun hubungan kerja antara satu dengan yang lainnya. Interaksi 
sosial yang terjadi antar pedagang mengakibatkan satu dengan yang lain dapat 
memberi pengaruh dalam bersikap dan berperilaku dalam kegiatan ekonomi. Interaksi 
sosial yang terjadi membuat satu pedagang dengan pedagang lainnya dapat saling 
mempengaruhi. Interaksi sosial tersebut menghasilkan hubungan yang bersifat negatif 
maupun positif. 
Persaingan antar pedagang untuk menarik perhatian pembeli agar datang 
ketempatnya berjualan merupakan aktivitas sehari-hari yang terjadi di pasar 
                                                          
3
Nugroho Widjajanto. “Sistem Informasi Akuntansi”. Erlangga: Jakarta, 2001. Hal 27 
4
Soerjono Soekanto.  “Sosiologi Suatu Pengantar”. (Rajawali: Jakarta, 1987). Hal 39 
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tradisional. Berbagai cara yang dilakukan pedagang agar pengunjung pasar 
setidaknya datang untuk melihat barang yang dijual,  meskipun bukan barang yang di 
cari. Di pasar  tradisional berkomunikasi secara langsung atau tatap muka. Interaksi 
yang terjadi di pasar tradisional bukan hanya transaksi saja, tetapi juga berbincang-
bincang dengan pembeli dan pasar menjadi media sosial yang menghubungkan 
komunikasi antar manusia di suatu daerah. 
Pasar tradisional adalah arena transaksi ekonomi yang memungkinkan adanya 
hubungan personal yang terjalin antara pedagang-pembeli, pembeli-pembeli, dan 
pedagang-pedagang. Intensitas pertemuan yang relatif tinggi membuka kedekatan 
sosial. Misalnya pedagang yang memiliki pelanggan setia, akan memberikan harga 
yang lebih miring dari pembeli lainnya. Bahkan kedekatan tersebut berlanjut di luar 
aktifitas ekonomi. Apabila pelanggannya mengadakan pesta, selalu mengundang 
pedagang unutk menghadiri pesta. Mereka seolah menjadi seperti kerabat dekat. 
Hubungan yang erat ini jika terus terjalin akan memberikan dampak baik guna 
menciptakan keakraban sesama warga. 
Interaksi sosial antar pedagang terlihat dengan obrolan mereka ketika sedang 
tidak ada pelanggan. Hal ini bisa dijumpai di salah satu pusat perbelanjaan yang 
berada di daerah Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, 
yaitu di Pasar Induk Minasa Maupa Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa. Meski ada persaingan, akan tetapi hubungan  baik harus selalu 
dibina untuk menciptakan suasana pasar yang tentram tanpa perselisihan. 
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B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu, pada penelitian ini penulis memfokuskan penelitian pada 
bagaimana interkasi sosial pedagang sayur di Pasar Induk  Minasa Maupa Kelurahan 
Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan, dari segi interkasi sosial 
pedagang sayur di Pasar Induk  Minasa Maupa Kelurahan Sungguminasa Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa. Maka, penulis memberikan deskripsi fokus sebagai 
berikut: 
Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih yang 
berperan saling memengaruhi antara individu dan individu, antara individu dan 
kelompok, dan antara kelompok dengan kelompok. Interaksi sosial merupakan proses 
setiap orang menjalin kontak dan berkomunikasi dan saling memengaruhi dalam 
pikiran mauun dengan tindakan.  Terdapat 2 bentuk interaksi sosial yaitu sebagai 
berikut :  
a. Interaksi sosial asosiatif adalah proses interaksi sosial yang cenderung menjalin 
kesatuan dan meningkatkan solidaritas anggota kelompok. Contohnya: kerja 
sama (cooperation), akomodasi (accommodation), akulturasi, dan asimilasi 
(assimilation). 
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b. Interaksi Sosial disosiatif adalah proses interaksi sosial yang cenderung 
menghasilkan perpecahan. Contohnya: persaingan (competition), kontravensi 
(contravention), dan konflik (conflict). 
 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan pokok masalah di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah, sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk interaksi sosial pedagang sayur di Pasar Induk  Minasa 
Maupa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
2.  Apa faktor yang mempengaruhi terjadinya bentuk interaksi sosial di Pasar 
Induk Minasa Maupa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
 
D.  Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Sebatas pengetahuan penulis menemukan beberapa karya ilmiah dan definisi 
maupun artikel yang peneliti rasa sedikit banyaknya berhubungan dengan judul yang 
peneliti angkat dan tentunya akan menjadi referensi dalam penyusunan skripsi 
kedepannya, diantaranya: 
1. Pirasatnawati, 2013 dalam skripsinya yang berjudul “Komunikasi 
Interpersonal Para Pedagang Tradisional Dalam Menjaga Loyalitas Pelanggan 
di Pasar Tradisional Padarincang” Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui, 
memahami dan menganalisa komunikasi interpersonal di Pasar Tradisional 
Padarincang yang meliputi proses komunikasi, keterlibatan, dan keakraban 
hubungan yang terjalin antar pedagang tradisional dalam menjaga loyalitas 
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pelanggan. Hasil penelitian ini menunjukkan komunikasi interpersonal yang 
terjadi di toko kelontong Pasar Padarincang pada awalnya melalui tahapan 
kontak yang dilakukan oleh pedagang kelontong tradisional dengan 
memberikan sapaan, menanyakan kabar, ramah, berjabat tangan. Kemudian 
adanya percakapan hubungan dalam transaksi jual beli maupun keterlibatan 
urusan diluar urusan menjual dan membeli. Pada tahap terakhirnya terbinanya 
keakraban diantara pedagang dan pembeli yang ditunjukkan dengan kedekatan 
emosional yang bukan hanya sekedar hubungan menjual dan membeli 
semata.
5
 
2. Fuad Ramadhani, 2014. Dalam skripsinya yang berjudul “Interaksi Sosial 
Antar Pedagang Ban Bekas (Studi Deskriptif Pedagang Ban Bekas Di Dusun 
Pandan Ploso, Desa Plandi, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang)”. 
Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Jember. Penelitian yang telah dilakukan ini mengetahui pola 
interaksi antar pedagang ban bekas yang menjadi modal sosial yang 
membentuk sistem ekonomi pada pedagang kecil di Kota Malang, terlebih 
pula penulis melihat interaksi antar pedangang dan pembeli, pedagang dengan 
pengepul dan serta pedagang dengan pabrik ban bekas. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan di Dusun Pandan Ploso tentang pola interaksi sosial 
pedagang ban bekas dapat ditemukan persaingan, kerjasama, dan konflik. 
Persaingan yang terjadi diantara mereka salah satunya adalah kemampuan 
dalam menjaga kepercayaan penjual ban dan pengepul atau pembeli. 
                                                          
5
Pirasatnawati, “Komunikasi Interpersonal Para Pedagang Tradisional Dalam Menjaga 
Loyalitas Pelanggan di Pasar Tradisional Padarincang”, Skripsi. http://repository.fisip-
untirta.ac.id/276/1/Skripsi%20KOM%20-%20PIRASATNAWATI%20-%202013.pdf (Diakses Tanggal 
10 September 2016 Jam 02:38 PM) 
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Sedangkan kerjasama yang terjalin merupakan sikap saling percaya satu sama 
lain serta saling membantu dalam mendapatkan relasi. Dan konflik yang 
terjadi yaitu persaingan modal.
6
 
3. Triwik Alfia Ningrum dan Muhammad Turhan Yani dalam Jurnalnya yang 
berjudul “Pola Interaksi Sosial Antar Pedagang di Wilayah Ampel Surabaya” 
Tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola interaksi sosial 
antar pedagang di wilayah Ampel, sekaligus untuk mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat interaksi tersebut. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model analisis interaktif yang 
diajukan Huberman dan Miles, dengan tahapan: reduksi data, penyajian data, 
dan verifikasi data. Berdasarkan hasil penelitian, pola interaksi sosial antar 
pedagang adalah berupa kerjasama dan persaingan. Kerjasama perdagangan 
tersebut terjadi secara spontan, sedangkan bentuk persaingannya adalah atas 
dasar persaingan ekonomi. Sistem perdagangan di wilayah Ampel 
terfragmentasi atas dasar perbedaan etnis. Etnis Arab yang merupakan etnis 
mayoritas di wilayah Ampel mendominasi aktivitas perdagangan dan 
menduduki posisi tertinggi dalam hierarki etnis penguasa lahan perdagangan 
di wilayah Ampel. Etnis Arab berperan sebagai pemilik modal, sedangkan 
etnis Madura dan Jawa berperan sebagai buruh. Faktor yang mendorong pola 
interaksi sosial antar pedagang di wilayah Ampel adalah (1) kebutuhan akan 
                                                          
6
Fuad Ramadhani, “Interaksi Sosial Antar Pedagang Ban Bekas (Studi Deskriptif Pedagang Ban 
Bekas Di Dusun Pandan Ploso, Desa Plandi, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Malang)”, Skripsi 
http://repository.unej.ac.id/bitstream/handle/123456789/56254/Fuad%20Ramdhani%20-
%20060910301245_1.pdf?sequence=1 (Diakses Tanggal 10 September Jam 03.00 PM) 
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pekerjaan dan tenaga kerja; (2) banyaknya pengunjung atau peziarah; dan (3) 
adanya rasa saling percaya. Sedangkan faktor yang menghambatnya adalah 
(1) adanya perbedaan etnis; (2) adanya strata etnis dalam penguasaan 
perdagangan, dan (3) persaingan antar pedagang.
7
 
 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan masalah yang 
dikemukakan pada sub masalah maka penulis mengemukakan: 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah pada 
halaman sebelumnya, penulis dapat kemukakan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana bentuk interaksi sosial pedagang sayur di Pasar 
Induk Minasa Maupa Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung bentuk interaksi 
sosial pedagang sayur di Pasar Induk  Minasa Maupa Kelurahan Sungguminasa 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua antara 
lain: 
 
 
                                                          
7Ningrum, Triwik Alfia., dan Muhammad Turhan Yani, “Pola Interaksi Sosial Antar Pedagang 
di Wilayah Ampel Surabaya”, Jurnal. http://ejournal.unesa.ac.id/article/15414/41/article.pdf (Diakses 
Tanggal 21 September Jam 04:00 PM) 
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a. Kegunaan Teoretis 
1) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang interaksi sosial pedagang sayur 
khususnya di Pasar Induk Minasa Maupa Kelurahan Sungguminasa 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2) Untuk akademik sebagai bahan referensi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan sosial yang terkait dengan pengembangan keterampilan. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memotivasi dalam menjalin 
interaksi sosial yang baik, khusus bagi para pedagang sayur di Pasar Induk  
Minasa Maupa Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa. 
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi baru yang 
dapat memberikan inspirasi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Konsep Interaksi Sosial 
1. Pengertian Interaksi Sosial 
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang menyangkut 
hubungan antar individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan 
kelompok. Tanpa adanya interaksi sosial maka tidak akan mungkin ada kehidupan 
bersama. Proses sosial adalah suatu interaksi atau hubungan timbal balik atau saling 
mempengaruhi antar manusia yang berlangsung sepanjang hidupnya didalam 
masyarakat.  
Interaksi sosial berarti hubungan dinamis antar individu, individu dengan 
kelompok dan kelompok dengan kelompok. Bentuknya seperti kerjasama, 
persaingan, pertikaian, tolong-menolong dan gotong-royong. Soerjono Soekanto 
mengatakan interaksi sosial adalah kunci dari seluruh kehidupan sosial, maka tanpa 
interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi kehidupan bersama.
 
Pengertian tentang interaksi sosial sangat berguna dalam memperhatikan dan 
mempelajari berbagai masalah masyarakat. Misalnya di Indonesia sendiri membahas 
mengenai interaksi-interaksi sosial yang berlangsung berbagai suku bangsa, golongan 
agama. Dengan mengetahui dan memahami perihal tersebut dapat menimbulkan atau 
mempengaruhi bentuk-bentuk interaksi sosial tertentu.
1
 
  
                                                          
1
Soerjono Soekanto. “Sosiologi Suatu Pengantar”.  (Rajawali Pers: Jakarta, 1990), Hal. 54 
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2. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
Berbicara mengenai syarat-syarat terjadinya interaksi sosial, maka suatu 
interaksi sosial tidak akan dapat terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, yaitu 
adanya kontak sosial (social contact) dan adanya komunikasi.
2
 
a. Kontak Sosial (Social Contact) 
Syarat terjadi interaksi sosial yang pertama adalah adanya kontak sosial.  
Kontak berasal dari bahasa Latin con atau cum (yang artinya bersama-sama) dan 
tango (yang artinya menyentuh), jadi artinya secara harfiah adalah bersama-sama 
menyentuh. Secara fisik, kontak baru terjadi apabila terjadi hubungan badaniah, 
sebagai gejala sosial itu tidak perlu berarti suatu hubungan badaniah, oleh karena 
orang dapat mengadakan hubungan dengan pihak lain tanpa menyentuhnya, seperti 
misalnya, dengan cara berbicara dengan pihak lain tersebut
3
. 
Kontak sosial merupakan hubungan sosial yang terjadi baik secara fisik 
maupun non fisik. Kontak sosial yang terjadi secara fisik yaitu bertemunya individu 
secara langsung, sedangkan kontak sosial yang terjadi secara non fisik yaitu pada 
percakapan yang dilakukan tanpa bertemu langsung, misalnya berhubungan melalui 
media elektronik seperti telepon, radio dan lain sebagainya. 
b. Komunikasi 
Syarat terjadinya interaksi sosial yang kedua adalah adanya komunikasi. 
Komunikasi adalah memberikan tafsiran pada perilaku orang lain (yang berwujud 
pembicaraan, gerak-gerak tubuh maupun sikap), perasaan-perasaan apa yang ingin 
disampaikan oleh orang tersebut. Individu yang bersangkutan kemudian memberikan 
                                                          
2
Soerjono Soekanto. “Sosiologi Suatu Pengantar”. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), Hal 
71-73. 
3Soerjono Soekanto. “Faktor-faktor Dasar Interaksi Sosial dan Kepatuhan pada Hukum. 
Hukum Nasional Nomor 25”, [t.d.], Hal 491. 
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reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh individu lain tersebut. Jadi 
komunikasi merupakan suatu proses dimana satu sama lainnya saling mengerti 
maksud atau perasaan masing-masing, tanpa mengerti maksud atau perasaan satu 
sama lainnya tidak dapat dikatakan sebagai komunikasi. 
3. Bentuk-bentuk Interaksi sosial 
Adapun bentuk-bentuk interaksi sosial yang perlu diketahui adalah kerja sama 
(cooperation), persaingan (competition), dan bahkan dapat juga berbentuk 
pertentangan atau pertikaian (conflict). Suatu pertikaian mungkin mendapatkan suatu 
penyelesaian, dimana penyelesaian tersebut hanya akan dapat diterima untuk 
sementara waktu, yang dinamakan akomodasi (acomodation). Ada pula bentuk 
interaksi yang menyangkut dua kebudayaan bercampur menjadi satu, dalam hal ini 
dinamakan asimilasi (assimiliation).
4
 
a. Kerja Sama (Cooperation) 
Kooperasi berasal dari dua kata latin, co yang berarti bersama-sama, dan 
operani yang berarti bekerja. Dengan demikian kooperasi berarti bekerja sama. 
Kooperasi merupakan perwujudan minat dan perhatian orang untuk bekerja bersama-
sama dalam suatu kesepahaman, sekalipun motifnya sering dan biasa tertuju kepada 
kepentingan diri sendiri.
5
  
Pada kenyataannya, realisasi kooperasi itu diusahakan melalui berbagai 
macam usaha. Ada empat macam bentuk usaha kooperasi yang dapat disebutkan, 
masing-masing adalah sebagai berikut.
6
 
                                                          
4
Saptono.“Sosiologi.”. (Phibeta: Jakarta. 2006), Hal. 72 
5
J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto,”Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan”. (Jakarta : 
Kencana, 2007), Hal 58 
6
J Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto,”Sosiologi Teks Pengantar dan terapan”. (Jakarta : 
Kencana, 2007), Hal 59 
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a. Tawar-menawar (bargaining), yang merupakan bagian dari proses pencapaian 
kesepakatan untuk pertukaran barang atau jasa. 
b. Kooptasi (cooptation), yaitu usaha kearah kerja sama yang dilakukan dengan 
jalan menyepakati pimpinan yang akan ditunjuk untuk mengendalikan 
jalannya organisasi atau kelompok. 
c. Koalisi (coalition), yaitu usaha dua organisasi atau lebih yang sekalipun 
mempunyai struktur berbeda-beda hendak mengejar tujuan yang sama dengan 
cara kooperatif. 
d. Patungan (joint-venture), yaitu usaha bersama untuk mengusahakan suatu 
kegiatan, demi keuntungan bersama yang akan di bagi nanti, secara 
proporsional dengan cara saling mengisi kekurangan masing-masing partner. 
b. Kompetisi (Competition) 
Kompetisi merupakan bentuk interaksi sosial disosiatif yang sederhana. 
Proses ini adalah proses sosial yang mengandung perjuangan untuk memperebutkan 
tujuan-tujuan tertentu yang sifatnya terbatas, yang semata-mata bermanfaat untuk 
mempertahankan suatu kelestarian hidup.
7
 
Sekalipun terbilang ke dalam golongan proses sosial yang bersifat disosiatif, 
namun persaingan itu memiliki fungsi atau effek yang mungkin bersifat positif juga. 
Dalam batas-batas tertentu, persaingan dapat berupa:
8
 
1. Menyalurkan keinginan-keinginan perorangan atau kelompok-kelompok 
untuk saling menyaingi. 
                                                          
7
J Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto,”Sosiologi teks pengantar dan terapan”. (Jakarta : 
Kencana, 2007), Hal 65 
8
J Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto,”Sosiologi teks pengantar dan terapan”. (Jakarta : 
Kencana, 2007), Hal 66-67 
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2. Merealisasi keinginan-keinginan, kepentingan-kepentingan, atau nilai-nilai 
yang sedang menjadi pusat perhatian publik, kearah tujuan-tujuan yang 
positif. 
3. Mendudukan seseorang pada kedudukan-kedudukan atau peranan-peranan 
sosial yang tepat. 
4. Menyaring warga-warga masyarakat sesuai dengan kemampuan masing-
masing sehingga terdapat pembagian kerja yang efektif. 
c. Konflik  (Conflict) 
Konflik adalah suatu proses sosial yang berlangsung dengan melibatkan 
orang-orang atau kelompok-kelompok yang saling menentang dengan ancaman 
kekerasan. Walaupun bersifat kekerasan proses-proses konflik itu sering pula 
mempunyai akibat-akibat yang positif bagi masyarakat. Konflik-konflik yang 
berlangsung dalam diskusi, misalnya, jelas akan unggul, sedangkan pikiran-pikiran 
yang kurang terkaji secara benar akan tersisih. positif tidaknya akibat konflik-konflik 
memang tergantung dari persoalan yang dipertentangkan, dan tergantung pula dari 
struktur sosial yang menjadi ajang berlangsungnya konflik. 
9
 
d. Akomodasi (Acomodation) 
Akomodasi adalah suatu proses kearah tercapainya kesepakatan sementara 
yang dapat diterima kedua belah pihak yang tengah bersengketa. Akomodasi ini 
terjadi pada orang-orang atau kelompok-kelompok yang mau tak mau harus bekerja 
sama, sekalipun dalam kenyataannya mereka masing-masing selalu memiliki paham 
yang berbeda dan bertentangan.
10
 
                                                          
9
J Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto,”Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan”. (Jakarta : 
Kencana, 2007), Hal 68-69 
10
J Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto,”Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan”. (Jakarta : 
Kencana, 2007), Hal 59 
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Akomodasi sebagai proses sosial dapat berlangsung dalam beberapa bentuk. 
Masing-masing dapat disebutkan dan dijelaskan berturut-turut sebagai berikut.
11
  
1. Pemaksaan (coercion), ialah proses akomodasi yang berlangsung melalui cara 
pemaksaan sepihak dan yang dilakukan dengan mengancam saksi. Pemaksaan 
seperti ini tentu saja hanya mungkin terjadi apabila kedua belah pihak yang 
tengah berakomodasi itu memiliki kedudukan sosial dan kekuatan yang tidak 
seimbang. Sebagai contoh akomodasi yang berlangsung dalam bentuk 
coercion adalah perbudakan.  
2. Kompromi (compromise), ialah proses akomodasi yang berlangsung dala 
bentuk usaha pendekatan oleh kedua belah pihak yang sadar menghendaki 
akomodasi, kedua belah pihak bersedia mengurangi tuntutan masing-masing 
sehingga dapat diperoleh kata sepakat mengenai titik tengah penyelesaian. 
3. Penggunaan jasa perantara (mediation), ialah suatu usaha kompromi yang 
tidak dilakukan sendiri secara langsung, melainkan dilakukan dengan bantuan 
pihak ketiga, yang dengan sikapnya yang tak memihak mencoba 
mempertemukan dan mendamaikan pihak-pihak yang bersengketa atas dasar 
itikat kompromi kedua belah pihak itu. 
4. Penggunaan jasa penengah (arbitrate), ialah suatu usaha penyelesaian 
sengketa yang dilakukan dengan bantuan pihak ketiga. Seperti halnya dengan 
perantara, penengah ini juga dipilih oleh kedua belah pihak yang bersengketa, 
hanya saja kalau perantara itu sekedar mempertumakan kehendak 
kompromitis kedua belah pihak, penengah ini menyelesaikan sengketa dengan 
                                                          
11
J Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto,”Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan”. (Jakarta : 
Kencana, 2007), Hal 60-61 
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membuat keputusan-keputusan penyelesaian atas dasar ketentuan-ketentuan 
yang ada. Sebagai contoh abritatate adalah perselisihan perburuhan.  
5. Peradilan (adjudication), ialah suatu usaha penyelesaian sengketa yang 
dilakukan oleh pihak ketiga yang memang mempunyai wewenang sebagai 
penyelesaian sengketa. Pengadil (hakim) tidaklah dipilah oleh pihak-pihak 
yang bersengketa seperti apa yang terjadi pada proses akomodasi lewat 
penengah. Akan tetapi, seperti halnya para penengah, para pengadil 
(adjudicator) khususnya hakim itu selalu menggunakan aturan-aturan tertentu 
sebagai pangkal beranjak penyelesaian sengketa.  
6. Pertenggangan, ialah suatu usaha bentuk akomodasi yang berlangsung tanpa 
manifestasi persetujuan formal macam apa pun. Pertenggangan terjadi karena 
individu-individu bersedia menerima perbedaan-perbedaan yang ada sebagai 
suatu kenyataan, dan dengan kerelaan membiarkan perbedaan itu, serta 
menghindari diri dari perselisihan-perselisihan yang mungkin timbul. 
7. Stalemate, adalah suatu bentuk akomodasi, di mana pihak-pihak yang 
bertentangan sama-sama memiliki kekuatan yang seimbang, hingga mereka 
tiba pada suatu posisi “maju tidak bisa, mundur tidak bisa”. Stalemate, adalah 
suatu situasi kemacetan yang mantap, sehingga beberapa pihak mengatakan 
bahwa stalemate bukanlah proses akomodasi melainkan resultant suatu proses 
akomodasi. 
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e. Asimilasi (Assimilation) 
Asimilasi adalah proses peleburan kebudayaan, sehingga pihak-pihak atau 
warga-warga dari dua-tiga kelompok yang tengah berasimilasi akan merasakan 
adanya kebudayaan tunggal yang dirasakan sebagai milik bersama.
12
 
Asimilasi benar-benar mengarah kepada lenyapnya perbedaan. Perbedaan-
perbedaan yang ada akan digantikan oleh kesamaan paham budayawi, dan karena 
juga akan digantikan oleh kesatuan pikiran, perilaku, dan mungkin juga tindakan. 
Jelaskan kalau asimilasi itu akan menyebabkan perubahan-perubahan penting di 
dalam masyarakat. Proses-proses asimilasi akan timbul apabila adanya syarat-syarat 
sebagai berikut.
13
 
1. Ada perbedaan kebudayaan antara kelompok-kelompok manusia yang hidup 
pada suatu waktu dan pada suatu tempat yang sama. 
2. Para warga dari masing-masing kelompok yang berbeda-beda itu dalam 
kenyataannya selalu bergaul secara intensif dalam jangka waktu yang cukup 
lama. 
3. Demi pergaulan mereka yang telah berlangsung secara intensif itu, masing-
masing pihak menyesuaikan kebudayaan mereka masing-masing sehingga 
terjadilah proses saling penyesuain kebudayaan di antara kelompok-kelompok 
itu. 
Sementara itu, beberapa faktor yang diketahui dapat mempermudah terjadinya 
asimilasi, antara lain: 
14
 
                                                          
12
J Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto,”Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan”. (Jakarta : 
Kencana, 2007), Hal 62 
13
J Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto,”Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan”. (Jakarta : 
Kencana, 2007), Hal 62-63 
14
J Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto,”Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan”. (Jakarta : 
Kencana, 2007), Hal 63 
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a. Sikap dan kesdiaan menenggang. Apabila toleransi dapat dihidupkan di antara 
kelompok-kelompok manusia yang berbeda budaya itu, maka proses asimilasi 
akan mudah dilangsung tanpa banyak hambatan yang berarti. 
b. Sikap menghadapi orang asing berikut kebudayaannya. Sikap demikian ini akan 
memudahkan pendekatan-pendekatan warga dari kelompok-kelompok yang saling 
berbeda itu. 
c. Kesempatan di bidang ekonomi yang seimbang. Kesempatan di bidang ekonomi 
yang seimbang begini akan memberikan kemungkinan pada setiap pihak untuk 
mencapai kedudukan tertentu berkat kemampuannya. Hal yang demikian ini jelas 
akan menetralisir perbedaan-perbedaan kesempatan yang terjadi akibat 
kebudayaan yang berlainan dan berbeda-beda, yang oleh karena itu akan 
memudahkan asimilasi. 
d. Sikap terbuka golongan penguasa. Sikap terbuka golongan penguasa akan 
meniadakan kemungkinan diskriminasi oleh kelompok mayoritas terhadap 
kelompok minoritas, dan tiadanya diskriminasi antar kelompok akan memudahkan 
asimilasi. 
e. Kesamaan dalam berbagai unsur kebudayaan. Sekalipun kebudayaan masing-
masing kelompok itu tidak sepenuhnya sama, namun sering kita saksikan bahwa 
dalam hal-hal atau unsur-unsur tertentu terdapat kesamaan. Kian banyak unsur-
unsur kebudayaan kelompok-kelompok itu yang bersamaan akan kian mudahlah 
prasangka-prasangka antar kelompok itu dihilangkan, dan oleh karena itu asimilasi 
pun akan lebih mudah diusahakan. 
f. Perkawinan campuran. Misalnya, antara warga kelompok mayoritas dan warga 
kelompok minoritas, atau antara golongan penjajah dan anggota golongan terjajah 
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sering pula merupakan langkah penting di dalam usaha-usaha penyelenggaraan 
asimilasi. 
g. Musuh bersama dari luar. Ancaman musuh bersama dari luar sering pula 
diperkirakan akan memperkuat rasa persatuan di dalam masyarakat. Sadar akan 
adanya ancaman musuh bersama, golongan di dalam masyarakat sering melupakan 
perbedaan-perbedaannya, dan karenanya lalu mudah berasimilasi. 
4. Jenis-jenis Interaksi Sosial 
Sebagaimana yang terlihat pada definisi interaksi sosial diatas, interaksi sosial 
selalu melibatkan dua orang atau lebih. Oleh karena itu, terdapat tiga jenis interaksi 
sosial, yaitu interaksi antara individu dengan individu, antara kelompok dengan 
kelompok, dan antara individu dengan kelompok.
15
 
a. Interaksi antara Individu dengan Individu 
Pada saat dua individu bertemu, walaupun tidak melakukan kegiatan apa-apa, 
namun sebenarnya interaksi sosial telah terjadi apabila masing-masing pihak sadar 
akan adanya pihak lain yang menyebabkan perubahan dalam diri masing-masing. 
Seperti minyak wangi, bau keringat, bunyi sepatu ketika berjalan, dan hal-hal lain 
yang bisa mengundang reaksi orang lain. Interaksi jenis ini selain tidak harus konkret 
seperti telah dijelaskan di atas, juga bisa sangat konkret. Wujudnya antara lain 
berjabat tangan, saling bercakap-cakap, saling menyapa, dan lain-lain.
16
 
  
                                                          
15
Social Science Belajar. “Pengertian dan Jenis-jenis Interaksi Sosial” Sumber: 
http://www.ssbelajar. net/2013/05/interaksi-sosial.html (Diakses 04 September 2016, jam 10.00 AM) 
16
Social Science Belajar. “Pengertian dan Jenis-jenis Interaksi Sosial” Sumber: 
http://www.ssbelajar. net/2013/05/interaksi-sosial.html (Diakses 04 September 2016, jam 10.00 AM) 
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b. Interaksi antara Kelompok dengan Kelompok 
Interaksi jenis ini terjadi pada kelompok sebagai satu-kesatuan, bukan sebagai 
pribadi-pribadi anggota kelompok yang bersangkutan. Maksudnya kepentingan 
individu dalam kelompok merupakan satu-kesatuan yang berhubungan dengan 
kepentingan individu dalam kelompok lain. Contohnya pertandingan antar tim 
kesebelasan sepak bola.
17
 
c. Interaksi antara Individu dengan Kelompok 
Interaksi antara individu dengan kelompok menunjukkan bahwa kepentingan 
individu berhadapan dengan kepentingan kelompok. Bentuk interaksi ini berbeda-
beda sesuai dengan keadaan. Contohnya seorang guru yang mengawasi murid-
muridnya yang sedang mengerjakan ujian. Dalam hal ini seorang guru sebagai 
individu berhubungan dengan murid-muridnya yang berperan sebagai kelompok.
18
 
 
B.  Pandangan Islam Tentang Interaksi Sosial 
Dalam Islam, interaksi sosial disebut dengan istilah hablum minannaasi 
(hubungan sesama manusia), yang pengertiannya juga tidak berbeda dengan 
pengertian interaksi sosial diatas, yaitu hubungan antar individu, individu dengan 
kelompok dan kelompok dengan kelompok. Contohnya saling sapa, berjabat tangan, 
silaturrahim, solidaritas sosial, ukhwah (persaudaraan) Islamiah dan lain sebagainya.  
Secara umum, proses interaksi sosial dimulai dengan kontak atau komunikasi 
sosial. Kontak ini kemudian dilanjutkan dengan proses-proses yang asosiatif 
(assosiative processes) atau pun yang disosiatif atau oposisional (dissociative 
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Social Science Belajar. “Pengertian dan Jenis-jenis Interaksi Sosial” Sumber: 
http://www.ssbelajar. net/2013/05/interaksi-sosial.html (Diakses 04 September 2016, jam 10.00 AM) 
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Social Science Belajar. “Pengertian dan Jenis-jenis Interaksi Sosial” Sumber: 
http://www.ssbelajar. net/2013/05/interaksi-sosial.html (Diakses 04 September 2016, jam 10.00 AM) 
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processes). Proses-proses asosiatif dimulai dengan kerja sama (cooperation) 
kemudian dilanjutkan dengan akomodasi (accommodation) asimilasi (assimilation), 
dan akulturasi (acculturation). Adapun proses-proses disosiasi dimulai dari 
persaingan (competition), kontravensi (contravention) dan konflik (conflict).
19
 
Di dalam Al-Qur’an, konsep mengenai interaksi sosial terbagi menjadi 3 
bagian, yaitu pertama, proses awal interaksi sosial yakni kontak sosial (social 
contact) disebut ta’aruf. Kedua, sebagai proses asosiasi tahap awal, kerja sama 
(cooperation) disebut ta’awun, dan ketiga sebagai proses disosiasi tahap awal, 
kompetisi (competition) disebut istibaq atau musabaqah.
20
 Adapun ayat dalam Al-
Qur’an yang membahas tentang interaksi sosial, yaitu QS. Al-Hujurat/49: 13, yang 
berbunyi sebagai berikut: 
                           
                    
Terjemahnya: 
“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.”21 
 
                                                          
19
 Zainal Abidin dan Agus Ahmad Safe’I, Sosiosophologi Sosiologi Islam Berbasis Hikmah, 
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), Hal 108. 
20
 Zainal Abidin dan Agus Ahmad Safe’I, Sosiosophologi Sosiologi Islam Berbasis Hikmah, 
Hal 109. 
21
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 
2008), Hal 515. 
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Berdasarkan ayat-ayat tersebut, dapat diketahui bahwa interaksi sosial 
merupakan kunci dari segala kehidupan sosial. Oleh karena itu, tanpa interaksi sosial 
tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. Bertemunya orang perorangan secara 
fisik saja tidak akan menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial. 
Pergaulan hidup semacam itu baru akan terjadi apabila orang perorangan atau 
kelompok-kelompok manusia saling bekerja sama, saling berbicara untuk mencapai 
tujuan bersama. Oleh karena itu interaksi sosial merupakan dasar dari proses sosial. 
 
C.  Konsep Pasar 
1. Pengertian Pasar 
Secara umum pasar merupakan tempat bertemunya penjual (menawarkan 
barang atau jasa) dan pembeli (meminta barang atau jasa) yang melakukan kegiatan 
transaksi jual beli dan di tandai dengan adanya sebuah kesepakatan di antara 
keduanya. Namun terdapat pasar yang tidak mengharuskan seorang pembeli dan 
penjual saling bertemu yakni pasar online. W.Y Stanton mendefenisikan apa itu 
pasar, yaitu tempat yang bertujuan untuk merencanakan, mempromosikan, serta 
mendistribusikan barang dan jasa. Dalam hal ini beliau mengedepankan kepuasan 
pembeli. Pendapat ini didukung 100% oleh Philips & Duncanadan yang 
mendefenisikan sebuah pasar sebagai sesuatu yang digunakan untuk menempatkan 
barang yang dibutuhkan oleh konsumen. Sehingga kedua pendapat W.Y Stanton dan 
Philips & Duncanadan meyakini bahwa pasar adalah tempat untuk meletakkan 
barang-barang untuk dibeli konsumen.
22
 
                                                          
22Wikipedia, “Pasar” https://id.wikipedia.org/wiki/Pasar (Diakses pada tanggal 15 September 
2016 pukul 23:44)  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pasar adalah salah satu dari berbagai sistem, 
institusi, prosedur, hubungan sosial dan infrastruktur di mana usaha menjual barang, 
jasa dan tenaga kerja untuk orang-orang dengan imbalan uang. 
2. Macam-Macam Pasar 
a. Pasar Tradisional 
Pasar tradisional adalah pasar yang memperjual belikan barang dan jasa oleh 
penjual dan pembeli, dan dalam kegiatan transaksinya terdapat proses tawar menawar 
di antara keduanya. Pasar tradisional bukanlah sebuah pasar yang asing bagi kita. 
Kita sering menjumpainya pada lingkungan daerah sekitar kita. Barang atau jasa yang 
diperjual belikan pada umumnya adalah barang atau jasa yang digunakan untuk 
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam pasar tradisional juga selalu di tandai 
dengan adanya proses tawar menawar hingga menghasilkan sebuah kesepakatan 
harga tertentu diantara penjual dan pembeli. Manfaat dari pasar dari pasar tradisional 
sendiri adalah memberikan kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan hidup 
masyarakat, dikarenakan pasar tradisional dapat dengan mudah ditemukan di 
lingkungan masyarakat mengingat pasar tradisional jumlahnya sangat banyak. Selain 
itu, proses tawar menawar dapat memberikan kepuasan tersendiri diantara salah satu 
pihak. Sehingga para pelaku pasar dituntut untuk pandai dalam bernegosiasi.  
b. Pasar Modern 
Pasar modern adalah pasar pasar yang bersifat modern yang dimana barang 
dagangannya diperjual belikan dengan harga yang pas sehingga tidak ada aktivitas 
tawar menawar dan dengan layanan yang baik. Keunggulan pasar ini yaitu tempatnya 
bersih dan nyaman, pasar modern tidak hanya menjual kebutuhan sandang dan 
pangan saja, pasar tersebut juga menjual kebutuhan pokok dan sebagian besar barang 
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dagangan yang dijualnya memiliki kualitas yang baik. Misalnya tempat 
berlangsungnya pasar ini adalah di mall, plaza, swalayan dan tempat-tempat 
berbelanja lainnya, tentunya tempatnya bersih dan nyaman. 
c. Pasar Oligopoli 
Pasar oligopoli adalah pasar yang penawaran barang atau jasa yang dikuasai 
oleh lebih dari dua penjual. Pada umumnya pasar oligopoli terdiri dari dua atau lebih 
penjual yang menawarkan barang, namun kurang dari sepuluh penjual. Jika hanya 
terdapat dua penjual yang menguasai barang atau jasa yang ditawarkan, maka pasar 
tersebut disebut dengan duopoli.  Pengertian lain dari pasar yang didalamnya hanya 
terdapat dua atau lebih (Kurang dari sepuluh) menjual produk yang sama (Homogen). 
c. Pasar Monopolistik 
Pasar monopoli adalah suatu pasar yang hanya dikuasai oleh satu penjual dan 
memiliki kekuasaan atas pasar tersebut, sehingga akan susah bagi penjual lain untuk 
menyainginya. Pada pasar monopoli ini, penjual bebas menentukan jumlah harga dan 
bebas menentukan jumlah barang yang akan di tawarkan kepada pembeli. Dengan 
adanya kondisi tersebut, akan banyak menguntungkan salah satu pelaku pasar yaitu 
produsen yang berkuasa atas pasar. 
d. Pasar Uang 
Pasar uang adalah pasar yang memperjual belikan berbagai macam instrumen-
instrumen keuangan dalam berbagai macam bentuk dengan jangka waktu yang 
pendek. Sama halnya dengan pasar modal, Bentuk instrumen keuangan dapat berupa 
hutang atau pinjaman atau dapat berupa modal pribadi. Jangka waktu yang ada dalam 
pasar uang pada umumnya adalah jatuh tempo dalam kurun waktu satu tahun bahkan 
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bisa kurang dari satu tahun. Kata lain dari pasa uang adalah pasar kredit jangka 
pendek. 
Keberadaan pasar uang dilatar belakangi oleh banyaknya perusahaan yang 
memiliki arus kas antara Inflows dan Outflows tidak yang tidak sesuai (kata lain dari 
kondisi tersebut adalah perusahaan yang mengalami defisit). Perusahaan yang berada 
kondisi tersebut mengatasi permasalahan dengan memasuki pasar uang untuk mencari 
dan meminjam dana dari perusahaan atau kelembagaan keuangan yang memiliki 
kelebihan dana atau biasa disebut dengan Surplus. Perusahaan yang mengalami 
surplus atau kelebihan dana akan menjadi kreditor dan kemudian perusahaan tersebut 
juga akan mendapatkan pendapatkan dari menjadi kreditor itu sendiri.
23
 
3. Fungsi Pasar 
Di antara fungsi pasar yang perlu diketahui adalah sebagai berikut : 
a. Fungsi distribusi, dalam kegiatan distribusi, pasar berfungsi mendekatkan jarak 
antara konsumen dengan produsen dalam melaksanakan transaksi. Dalam fungsi 
distribusi, pasar berperan memperlancar penyaluran barang dan jasa dari produsen 
kepada konsumen. 
b. Fungsi pembentukan harga, yaitu kesepakatan harga antara penjual dan pembeli. 
c. Fungsi promosi. Pasar merupakan sarana paling tepat untuk ajang promosi. 
Pelaksanaan promosi dapat dilakukan dengan cara memasang spanduk, 
membagikan brosur, membagikan sampel.
24
 
 
                                                          
23Malik Muqtadir. “Pengertian Pasar Modal, Tradisional, Oligopoli, Monopolistik, dan Pasar 
Uang” Sumber: http://www.tipepedia.net/2015/12/pengertian-pasar-modal-tradisional-oligopoli-
monopoli-uang.html# (Diakses 04 September 2016, jam 07.00 AM) 
24Andini Elizabeth. “Pasar Tradisional dan Pasar Modern” Sumber: https://andinielizabeth. 
wordpress.com/2013/04/17/pasar-tradisional-dan-pasar-modern/ (Diakses 03 September 2016, jam 
06.00 AM) 
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D.  Konsep Kesejahteraan Sosial 
1. Pengertian Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan sosial pada dasarnya merupakan suatu bidang atau lapangan 
usaha praktek pekerjaan sosial. Ini berarti menunjukkan bahwa kesejahteraan sosial 
mengandung pengertian yang lebih luas, meliputi pekerjaan sosial, program-program 
dan kegiatan sosial lainnya dalam bidang kehidupan manusia. Konsep kesejahteraan 
sosial sebagai suatu program berhubungan dengan berbagai upaya yang terorganisir 
dan sistematis yang dilengkapi dengan berbagai ketrampilan ilmiah. Oleh karena itu, 
lapangan kesejahteraan sosial melibatkan serta mencakup berbagai fungsi dari 
beberapa keahlian dan profesi dalam bidang pelayanan terhadap manusia, seperti 
ekonomi, sosiolog, psikolog, dokter, penasihat hukum, guru, perawat, psikiater, 
perencana, dan pekerja sosial.
25
 
Sebagaimana yang dikatakan Fadhil bahwa kesejahteraan sosial adalah sistem 
yang terorganisasi. pelayanan-pelayanan sosial dan lembaga-lembaga yang bertujuan 
untuk membantu individu dan kelompok untuk mencapai standar hidup dan kesehatan 
yang memuaskan. Hal tersebut juga meliputi relasi-relasi pribadi dan sosial yang 
memungkinkan mereka mengembangkan kemampuannya sepenuh mungkin dan 
meningkatkan kesejahteraannya selaras dengan kebutuhan keluarga dan 
masyarakatnya.
26
 Kesejahteraan dalam artian yang luas mencakup berbagai tindakan 
yang dilakukan manusia untuk mencapai tingkat kehidupan masyarakat yang lebih 
baik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Isbandi Rukminto bahwasannya 
kesejahteraan sosial merupakan perhatian yang terorganisir dari semua orang untuk 
                                                          
25
 M. Fadhil Nurdin, Pengantar Studi Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Angkasa, 1990), Hal 9 
26
 M. Fadhil Nurdin, Pengantar Studi Kesejahteraan Sosial, Hal 10. 
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semua orang dan kesejahteraan sosial merupakan keseluruhan usaha sosial yang 
terorganisir dan mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat berdasarkan konteks sosialnya. Di dalamnya tercakup pula kebijakan dan 
pelayanan yang terkait dengan berbagai kehidupan dalam masyarakat,seperti 
pendapatan, jaminan sosial, kesehatan, perumahan, pendidikan, rekreasi, tradisi 
budaya dan sebagainya.
27
 
Adapun pengertian kesejahteraan sosial menurut Undang-Undang Nomor 11 
Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial menyatakan bahwa: 
“Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 
spiritual, dan sosial warga Negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.”28 
Sebagai suatu sistem kesejahteraan sosial terdiri dari beberapa komponen, 
yaitu pendidikan, kesehatan, pemeliharaan penghasilan, perumahan, pelayanan kerja, 
dan pelayanan sosial personal. Untuk memberikan pelayanan sosial personal, maka 
pelayanan yang diberikan harus berdasarkan hubungan antara pelayanan (peksos) dan 
penerima palayanan (klien) serta memerlukan tingkan penyesuaian pertolongan yang 
tinggi maka diperlukan keahlian khusus. 
2. Tujuan dan Fungsi Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan sosial sebagai suatu sistem memiliki tujuan sebagai berikut:
29
 
a. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti terca painya standar 
kehidupan pokok yakni kebutuhan sandang, perumahan, pangan, kesehatan, dan 
relasi-relasi sosial yang baik dengan lingkungannya. 
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 Isbandi Rukminto Adi, Psikologi Pekerjaan Sosial Dan Ilmu Kesejahteraan Sos ial (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 1994), Hal 5 
28
 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial 
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 M. Fadhil Nurdin, Pengantar Studi Kesejahteraan Sosial, Hal 32 
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b. Untuk mencapai penyesuaian diri di masyarakat maupun di lingkungannya, 
misalnya menggali sumber sumber daya, meningkatkan dan mengembangkan taraf 
hidup yang memuaskan. 
Fungsi kesejahteraan sosial pada dasarnya bertujuan untuk menghilangkan 
atau mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan oleh perubahan-perubahan sosial 
ekonomi, menghindarkan terjadinya konsekuensi-konsekuensi sosial yang negatif 
terhadap pembangunan serta menciptakan kondisi-kondisi yang mampu mendorong 
peningkatan kesejahteraan masyarakat.
30
 Soetomo menambahkan bahwa sebetulnya 
dalam berbagai usaha kesejahteraan sosial yang baku telah dikenal adanya beberapa 
fungsi yaitu:31 
1) Fungsi Pemulihan (rehabilitative) yang dimaksudkan untuk meniadakan 
hambatan-hambatan yang menyebabkan seseorang atau sekelompok orang 
tidak dapat berfungsi dan berperanan sesuai dengan kedudukannya sebagai 
anggota masyarakat. 
2) Fungsi Pencegahan (pretentive) yang dimaksudkan sebagai langkah untuk 
mencegah supaya tidak terjadi masalah kesejahteraan sosial. 
3) Fungsi Pengembangan (developmental) yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan atau kapasitas seseorang atau sekelompok orang 
agar dapat memenuhi kehidupan yang lebih baik. 
4) Fungsi Penunjang (supportive) berfungsi untuk menunjang program dan 
fungsi lain agar dapat berjalan lebih baik. 
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 M. Fadhil Nurdin, Pengantar Studi Kesejahteraan Sosial, Hal 34 
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 Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008)  
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Dalam kaitannya dengan bidang usaha kesejahteraan sosial, ada beberapa 
karakteristik usaha kesejahteraan sosial masa kini, yaitu:32 
1) Menanggapi kebutuhan manusia. 
2) Usaha kesejahteraan sosial diorganisir guna menanggapi kompleksitas 
masyarakat perkotaan yang modern. 
3) Kesejahteraan sosial mengarah ke spesialisasi, sehingga lembaga kesejahteraan 
sosialnya juga menjadi lebih terspesialisasi. 
4) Usaha kesejahteraan sosial menjadi sangat luas. 
3. Masalah Kesejahteraan Sosial 
Timbulnya masalah kesejahteraan sosial dapat disebabkan oleh lima hambatan 
sebagai berikut:
33
 
a) Ketergantungan ekonomi. 
b) Ketidakmampuan menyesuaikan diri. 
c) Kesehatan yang buruk. 
d) Kurang atau tidak adanya pengisian waktu senggang dan sarana rekreasi. 
e) Kondisi sosial, penyediaan dan pengelolaan pelayanan sosial yang kurang atau tidak 
baik. 
Masalah Kesejahteraan sosial yang selama ini ada dan berkembang dapat di 
kelompokkan sebagai berikut:
34
 
a. Masalah kesejahteraan sosial yang bersifat patologis: 
1. Penderita cacat fisik, cacat tubuh, tuna netra (buta) tuli, bisu, dan lumpuh. 
                                                          
32
 Isbandi Rukminto Adi, Psikologi Pekerjaan Sosial Dan Ilmu Kesejahteraan Sos ial (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 1994), Hal 10 
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2. Penderita tuna mental atau idiot. 
3. Penderita tuna sosial, anak terlantar, anak yatim piatu, anak berandal, anak 
gelandangan dan pengemis, tuna susila, fakir miskin, orang jompo, bekas 
narapidana, aspek sosial dari penderita penyakit kronis (lepra, TBC, dan 
sebagainya). 
4. Penderita psychosomatic schizophreni, depresif, dan sebagainya. 
5. Penderita korban bencana alam, gunung meletus, kebakaran, banjir, tanah 
longsor, dan sebagainya. 
6. Masalah keluarga, yaitu keluarga penderita kemiskinan primer, broken home, 
konflik dengan lingkungan, kehilangan pencari nafkah, dan korban gangguan 
politik. 
7. Masalah unit masyarakat : masyarakat miskin di daerah minus pertanian, 
masyarakat pemukiman kumuh, masyarakat daerah penyalur masalah-masalah 
kesejahteraan sosial di kota-kota (gelandangan, pengemis masalah ketunaan, 
terutama tuna susila), masyarakat suku terasing. 
b. Masalah kesejahteraan sosial yang bersifat non-patologis individu-individu, keluarga-
keluarga dan unit-unit masyarakat yang relatif tidak mengalami penderitaan sosial 
tertentu/menetap tetapi diperlukan kemampuan: self help nya, ekonomi maupun sosial, 
agar supaya dapat memecahkan masalah-masalahnya sendiri, dan dapat berpartisipasi 
dan lebih berkemampuan untuk berperan secara konstruktif. 
c. Masalah kesejahteraan sosial yang termasuk masalah marginal (gejala patologis): 
1. Individu-individu atau keluarga-keluarga yang mengalami kesukaran-kesukaran 
sosial dan ekonomi, sehingga mudah untuk menjadi penderita tuna sosial, 
melakukan perbuatan kriminal atau perbuatan yang negatif. 
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2. Unit-unit masyarakat yang mengalami perubahan-perubahan sosial terlalu cepat, 
dan semacam dipaksakan, sehingga menimbulkan suasana frustasi atau 
kehilangan pedoman norma kehidupan. 
d. Masalah-masalah sosial lainnya seperti: 
1. Masalah-masalah kesukaran dan hambatan dalam pelaksanaan program keluarga 
berencana. 
2. Masalah-masalah kesukaran dan hambatan dam pelaksanaan program perbaikan 
gizi. 
3. Masalah-masalah kesukaran dan hambatan dam pelaksanaan program 
transmigrasi lokal maupun nasional. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu peneliti dengan 
memberikan gambaran secara jelas dan sistematis terkait dengan objek yang diteliti. 
Penelitian ini didasari dengan maksud untuk menggambarkan secara deskriptif 
mengenai bentuk interaksi sosial, beserta faktor penghambat dan pendukung bentuk 
interaksi sosial pedagang sayur di pasar induk sungguminasa kabupaten gowa. Hal 
tersebutlah yang menjadi fokus dan dikaji serta dianalisis secara deskriptif kualitatif 
dalam penelitian ini. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Pasar Induk  Minasa Maupa Kelurahan 
Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, khususnya di lokasi para 
pedagang sayur yang berjualan di pelataran gedung Pasar Induk Minasa Maupa 
Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
 
B.  Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologis dibutuhkan untuk menjawab pokok permasalahan 
peneliti tentang interaksi sosial pedagang sayur di Pasar Induk Minasa Maupa 
Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Mengutip 
pandangan Hasan Shadily, bahwa: 
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“Pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan 
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan manusia 
yang menguasai hidupnya.”1 
 Dalam pendekatan sosiologi pada penelitian ini dibutuhkan beberapa 
pendekatan pekerjaan sosial untuk menjawab pokok permasalahan mengenai interaksi 
sosial yang dimana pada prakteknya mengaplikasikan interaksi sosial itu sendiri, 
yaitu pendekatan mikro, mezzo, dan makro. 
Pendekatan sosiologi dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana bentuk 
interaksi sosial yang terjadi di Pasar Induk Minasa Maupa Kelurahan Sungguminasa 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan komunikasi merupakan pendekatan yang menekankan bagaimana 
komunikasi dapat mengungkapkan makna-makna dari konten komunikasi yang ada, 
sehingga hasil-hasil penelitian yang diperoleh berhubungan pemaknaan dari sebuah 
proses komunikasi yang terjadi. 
Pendekatan komunikasi bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk 
komunikasi yang dilakukan antar pedagang maupun pedagang dengan pelanggan 
yang ada di Pasar Induk Minasa Maupa Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa. 
 
 
 
 
                                                          
1
Hasan Shandily. “Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia” (Cet. IX). Bina Aksara: Jakarta, 
1983, Hal 1 
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C.  Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu hasil observasi yang diperoleh langsung oleh 
penulis di lapangan. Informan yang penulis tetapkan sebagai sumber data primer 
adalah Kepala pasar, pedagang sayur sebanyak 10 orang dan  konsumen sebanyak 5 
orang di Pasar Induk  Minasa Maupa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa serta 
1  orang pegawai Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Gowa. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam 
permasalahan yang diteliti. Misalnya kajian kepustakaan dan karya ilmiah 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Ada dua metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu sebagai 
berikut: 
1. Tinjauan Lapangan (Field Research) 
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara langsung obyek 
peneliti dimana penulis terjun langsung ke lokasi penelitian yang telah ditentukan. 
Pengumpulan data dilokasi dilakukan dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi merupakan studi yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis 
tentang fenomena atau kejadian sosial serta berbagai gejala psikis melalui 
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pengamatan dan pencacatan.
2
 Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi 
adalah ruang (tempat), korban, objek, kejadian atau peristiwa dan waktu. Dan definisi 
diatas, dapat dipahami bahwa observasi atau pengamatan, yaitu dengan melakukan 
pengamatan secara langsung pada lokasi dan sasaran penelitian. Dalam penelitian ini 
penulis mengamati bagaimana relasi sosial pedagang sayur di Pasar Induk  Minasa 
Maupa Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam 
dengan alat perekam. Anggapan yang perlu dipegang oleh penulis dalam 
menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
1) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
2) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
penulis kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan penulis.
3
 
Wawancara dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu data berupa 
informan, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi tersebut 
melalui pengolahan data secara komprehensif. Sehingga wawancara tersebut 
memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui bagaimana relasi sosial 
pedagang sayur di pasar induk Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
 
                                                          
2
 Kartono, “Pengertian Observasi Menurut Para Ahli” Sumber: https://www.google.co.id/ 
search?q=pengertian.observasi.menurut.para.ahli&aq=chrome. html (Diakses 04 September 2016, jam 
10.00 AM) 
3Sugiyono, “Metode penelitian kuantitatif kualitatif”. (Bandung: Alfabeta.[t.th]), h. 138.  
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c. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan agar penulis memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian 
dengan membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan data yang 
dibutuhkan dari informan untuk mendukung kelengkapan data yang diperoleh seperti 
foto-foto, catatan hasil wawancara dan hasil rekaman dilapangan. 
2. Kajian Pustaka (Library Research) 
Kajian Pustaka (Library Research) yaitu pengumpulan data dengan membaca 
buku-buku atau karya tulis ilmiah lainnya, misalnya buku-buku yang membahas 
tentang relasi sosial, pasar, dan lain-lain. Dalam hal ini metode yang digunakan 
sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa merubah redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa atau 
redaksi tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada. 
 
E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data.
4
 
Pengumpulan data merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional agar sesuai 
dengan pengertian penulis yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari 
beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan 
suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. 
                                                          
4
Suharsimi Arikunto,”Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, Edisi Revisi VI, 
(Jakarta; Rineka Cipta [t.th]), Hal. 68. 
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Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi 
yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, dalam pengumpulan 
data dibutuhkan beberapa alat untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat 
dalam suatu peneliti diantaranya:  observasi, wawancara, kamera, alat perekam, dan 
buku caatatan. 
 
F. Analisis Data 
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis 
cacatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi yang lain.
5
 Tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakan 
data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Langkah-langkah 
analisis dan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data 
dengan bertolak teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada perpustakaan. Data dikumpulkan, 
dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan permasalahan yang dirumuskan dalam 
penelitian. 
                                                          
5
Noen Muhajirin, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta; RAKE SARASIN.[t.th]), Hal  
183. 
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Reduksi data yang dimaksudkan di sini adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi data. Informasi 
dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta 
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
6
 
3. Triangulasi Data (Data Triangulation) 
Triangulasi data merupakan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap 
objek penelitian. Triangulasi data artinya membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi data dilakukan dengan tujuan sebagai 
berikut:
7
 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan 
apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 
                                                          
6
Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif”[t.d], Hal 249. 
7
 lexy J Moloeng,. “Metode Penelitian Kualitatif”. Bandung: Rosda. 2004, hal. 330 
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e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan penulis 
dalam hal pengumpulan dan melalui informan, setelah pengumpulan data, penulis 
mulai mencari penjelasan yang terkait dengan apa yang dikemukakan dengan 
informan serta hasil akhir dapat ditarik sebuah kesimpulan secara garis besar dari 
judul penelitian yang penulis angkat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Profil Pasar Induk Minasa Maupa  
1. Letak Geografis 
Secara geografis Pasar Induk Minasa Maupa terletak di daerah perkotaan di 
Kabupaten Gowa, tepatnya terletak di Jalan Usman Salengke Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa.
1
 
Pasar Induk Minasa Maupa merupakan pasar yang terbesar di Kabupaten Gowa 
dengan batas wilayahnya sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Poros Malino  
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Poros Pallangga dan Jembatan kembar  
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Swadaya 
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Tirta Jeneberang dan Sungai Jeneberang 
Pasar Induk Minasa Maupa terdiri dari 2 (dua) lantai dengan basement dan 
rooftop (atap) yang difungsikan sebagai café dan food court, serta parkiran.  
Pada basement pasar ini terdiri dari pedagang sayur 25%, pedagang barang 
campuran 15%, pedagang daging/ayam 10%, pedagang ikan 30%, pedagang buah 
10%, dan pedagang pecah belah 10%. 
Pada lantai 1 (satu) terdiri dari pedagang emas, hp, elektronik, dan aksesoris 
30%, pedagang pakaian dan kain 20%, pedagang sepatu, sandal dan tas 20%, dan 
pedagang bebas 30%. Pada lantai 2 (dua) terdiri dari pedagang sepatu, sandal dan tas 
20%, pedagang pakaian dan kain 50%, dan pedagang bebas 30%.
2
 
                                                          
1
 Observasi lingkungan sekitar Pasar Induk Minasa Maupa, 27 November 2016 
2
Batas wilayah dagangan. Sumber : Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Gowa  
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2. Kapasitas Pasar  
Pasar Induk Minasa Maupa mampu menampung sebanyak ± 3000 pedagang, 
dapat dilihat pada table 0.1 berikut.
3
 
No Lokasi Lods Kios Lapak 
1. Semi Basement 930 166 - 
2. Lantai 1 - 456 - 
3. Lantai 2 - 484 - 
4. Pelataran Gedung - - 1000 
Jumlah 930 1106 1000 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui dari kapasitas lods dan kios pada 
semi basement dapat menampung 1096 orang pedagang, pada kapasitas kios lantai 1 
dan 2 dapat menampung 940 orang pedagang, dan kapasitas lapak dapat menampung 
1000 orang pedagang, sehingga jumlah total keseluruhan kapasitas pedagang yang 
dapat ditampung di Pasar Induk Minasa Maupa sebanyak 3036 orang pedagang. 
3. Sejarah Singkat 
Sejarah secara sempit adalah sebuah peristiwa manusia yang bersumber dari 
realisasi diri, kebebasan dan keputusan daya rohani. Sedangkan secara luas, sejarah 
adalah setiap peristiwa (kejadian) atau catatan peristiwa masa lampau, studi tentang 
sebab dan akibat. Peristiwa yang terjadi di masa lampau tersebut dapat dijadikan 
pedoman dan acuan dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di masa kini dan 
yang akan datang. 
Pasar Induk Minasa Maupa merupakan pasar tradisional yang dibangun seluas 
3 hektar, kemudian pada tahun 2009 di era kepemimpinan Bupati Gowa Ichsan Yasin 
                                                          
3
 Data Rekapitulasi jumlah Kios/Lods Pasar Induk Minasa Maupa. Sumber : Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa 
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Limpo pasar ini mengalami perombakan dan pembangunan kembali, dengan 
memakan waktu selama empat tahun. 
Proses pembangunannya memakan waktu yang cukup lama dikarenakan Bupati 
Gowa, Ichsan Yasin Limpo tidak ingin para pedagang membayar biaya lods dengan 
harga tinggi. Dan menunggu perbandingan harga lods dari pasar di daerah lain. Pasar 
ini di dibangun dengan tujuan mampu menjadi pusat perdagangan yang ada di 
Kabupaten Gowa dan mampu menampung relokasi pedagang-pedagang yang lain 
mulai dari pedagan palapara (kaki lima), Pasar Sentral Sungguminasa yang telah 
terbakar serta pasar daruruat lainnya.
4
 
4. Sarana dan Prasarana  
Pasar Induk Minasa Maupa dibangun di atas tanah seluas kurang lebih 3 hektar 
dengan bangunan pasar sebesar 40% dari  luas tanah atau sekitar 1,2 hektar terdiri 
dari 2 lantai yang mampu menampung 3000 lebih pedagang. Pasar Induk Minasa 
Maupa memiliki berbagai fasilitas sebagai berikut.
5
 
1) Kios 1106 
2) Lods 930 
3) Lapak 1000+ 
4) Lahan parkir sebesar 50% dari luas tanah atau setara dengan 1,5 hektar  
5) Aula  
6) Musallah  
7) WC 9 bagian (2-5 WC/bagian), dan Cafe dan Food Court  
 
                                                          
4
Zainuddin Langke Dg. Tompo (43 tahun) Kepala Pasar Induk Minasa Maupa dan Ukrima 
Rijal. S.T (36 tahun) Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan bidang Perdagangan, Wawancara, 
16 Desember 2016 
5
 Zainuddin Langke Dg. Tompo (43 tahun) Kepala Pasar Induk Minasa Maupa, Wawancara, 16 
Desember 2016 
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B. Interaksi Sosial Di Pasar Induk Minasa Maupa 
Salah satu interaksi sosial dapat terjalin dengan baik jika dalam suatu hubungan 
terdapat dua individu atau lebih, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, 
mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya sehingga 
dapat terjalin kerjasama yang baik di antara para pelaku interaksi sosial.
6
 Seseorang 
tentunya akan mengadakan hubungan atau interaksi dengan orang lain dalam 
kehidupan sehari-hari. Interaksi tersebut berupa interaksi di bidang sosial, ekonomi, 
politik, dan sebagainya. Interaksi yang sering dilakukan oleh individu salah satunya 
berupa interaksi di bidang ekonomi yaitu di pusat perbelanjaan (pasar). 
Pasar merupakan tempat penjual dan pembeli bertemu, barang dan jasa tersedia 
untuk dijual dan akan terjadi pemindahan hak milik. Membangun suatu relasi dalam 
dunia bisnis merupakan suatu hal yang wajar untuk dilakukan. Pertemuan penjual dan 
pembeli memungkinkan tejadinya interaksi sosial. Dalam kegiatan transaksi jual beli 
setiap individu baik penjual maupun pembeli akan melakukan hubungan sosial yang 
dipengaruhi oleh konteks sosial budaya yang berkembang dalam kehidupan 
masyarakat. 
Interaksi sosial adalah hubungan antara individu dengan individu, kelompok 
dengan individu maupun kelompok dengan kelompok.7 Interaksi sosial antar 
pedagang terlihat dengan obrolan mereka ketika sedang tidak ada pelanggan. Hal ini 
biasa dijumpai di salah satu pusat perbelanjaan yang berada di daerah Kelurahan 
Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, yaitu di Pasar Induk  
Minasa Maupa Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
                                                          
6
Bonner dalam Triwik Alfia Ningrum dan Muhammad Turhan Yani, “Pola Interaksi Sosial 
Antar Pedagang di Wilayah Ampel Surabaya”, Jurnal. (Surabaya: Universitas  Negeri Surabaya 
Fakultas Ilmu Sosial, 2013), hal. 498. 
7
Tim Prima Pena, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Gitamedia Press), hal. 306 
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Interaksi yang terjadi dalam Pasar Induk Minasa Maupa terbagi menjadi dua 
kategori, yaitu interaksi sosial asosiatif dan disosiatif. Adapun interaksi sosial 
asosiatif dapat berupa kerja sama dan asimilasi, sedangkan interaksi sosial disosiatif 
dapat berupa persaingan, kontravensi dan konflik. 
1. Interaksi Sosial Asosiatif 
a. Kerja sama (Cooperation) 
Kooperasi berasal dari dua kata latin, co yang berarti bersama-sama, dan 
operani yang berarti bekerja. Dengan demikian kooperasi berarti bekerja sama. 
Kooperasi merupakan perwujudan minat dan perhatian orang untuk bekerja bersama-
sama dalam suatu kesepahaman, sekalipun motifnya sering dan biasa tertuju kepada 
kepentingan diri sendiri.
8
 Terdapat 4 (empat) bentuk kerja sama yaitu sebagai berikut: 
1) Tawar-menawar (bargaining), yang merupakan bagian dari proses pencapaian 
kesepakatan untuk pertukaran barang atau jasa. 
2) Kooptasi (cooptation), yaitu usaha kearah kerja sama yang dilakukan dengan 
jalan menyepakati pimpinan yang akan ditunjuk untuk mengendalikan jalannya 
organisasi atau kelompok. 
3) Koalisi (coalition), yaitu usaha dua organisasi atau lebih yang sekalipun 
mempunyai struktur berbeda-beda hendak mengejar tujuan yang sama dengan 
cara kooperatif. 
4) Patungan (joint-venture), yaitu usaha bersama untuk mengusahakan suatu 
kegiatan, demi keuntungan bersama yang akan di bagi nanti, secara 
proporsional dengan cara saling mengisi kekurangan masing-masing partner. 
                                                          
8
J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto,”Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan”. (Jakarta : 
Kencana, 2007), Hal 58 
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan, seorang pedagang tidak luput dari 
salah satu bentuk interaksi sosial, yaitu kerja sama. Terbentuknya pasar Induk Minasa 
Maupa tentunya juga merupakan hasil dari kerja sama antara pemerintah, pedagang 
serta masyarakat sekitar, sebagaimana yang diungkapkan oleh Zainuddin Langke Dg. 
Tompo selaku kepala pasar Induk Minasa Maupa yang mengatakan bahwa: 
  
”dahulu pasar ini merupakan pasar tradisional yang kumuh, kotor serta acak-
acakan, di tahun 2009 berkat kerja sama antara pemerintah, pedagang serta 
masyarakat sekitar pasar ini dibangun dengan desain modern dan sudah di 
tetapkannya zona dagangan, zona dagangan ini bertujuan untuk memudahkan 
pelanggan dalam mencari barang yang ingin di beli sehingga di harapkan 
mampu meningkatkan jumlah pelanggan yang datang ke pasar ini”9 
 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh ungkapan beberapa pedagang berikut: 
 
“sejak awal pasar ini dibangun saya sudah mulai berdagang sayur disini, kalau 
dibandingkan dengan dulu pastinya sangat jauh berbeda, dulunya kurang 
diperhatikan oleh pemerintah setempat sehingga kebersihan pasar ini juga tidak 
terjaga dan lokasi berdagang tidak diatur. alhamdulillah sekarang pemerintah 
sudah menaruh perhatian jadi saya juga sudah mulai nyaman berdagang, 
kebersihan pasar sudah diperhatikan dan zona dagangan juga sudah dibuat”10 
 
“sekarang pasar ini layaknya sudah seperti pasar modern, lokasi berdagang 
sudah ditetapkan dan kebersihan juga diperhatikan, dulu pasar ini sangat kumuh 
dan kotor karena kurangnya perhatian pemerintah setempat.”11 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu kerja sama 
merupakan bentuk dari interaksi sosial yang dimana interaksi itu sendiri dapat terjadi 
antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok 
                                                          
9
 Zainuddin Langke Dg. Tompo (43 tahun) Kepala Pasar Induk Minasa Maupa, Wawancara, 
27 November 2016  
10
Dg. Raja (39 tahun) pedagang sayur, Wawancara, 27 November 2016 
11
Sudirman (49 tahun) Pedagang Pasar Induk Minasa Maupa, Wawancara, 27 November 2016  
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dengan kelompok. Terdapat beberapa jenis kerja sama yang terjadi di Pasar Induk 
Minasa Maupa yaitu sebagai berikut: 
a) Pedagang dengan Pedagang 
Pasar adalah tempat penjual dan pembeli bertemu, barang dan jasa tersedia 
untuk dijual dan akan terjadi pemindahan hak milik. Pertemuan penjual dan pembeli 
memungkinkan tejadinya interaksi sosial. Dalam kegiatan transaksi jual beli setiap 
individu baik penjual maupun pembeli akan melakukan hubungan sosial yang 
dipengaruhi oleh konteks sosial budaya yang berkembang dalam kehidupan 
masyarakat. Pasar tradisional memiliki banyak bentuk interaksi baik antara penjual 
dan pembeli, pembeli dan pembeli, maupun penjual dan penjual lainnya. Dalam 
interkasi tersebut menimbulkan pola komunikasi yang mereka gunakan. Interaksi 
antar pedagang di Pasar Induk Minasa Maupa juga dimaksudkan dalam pernyataan 
salah satu pedagang, Syamsiah yang mengatakan bahwa: 
 
“biasa anjo kodong, anak-anaka ka ca’di inji punna erokmo mae assikola 
natena nia antaraki terpaksa anne balu’-balu’balukang ni suro mami tawwa 
anjagayyangki atau takkala nibalukang lammoroki mae ri pabalu 
maraenganga, ka apa pale bapakna sibuk tongi angngerang pete-pete”12 
 
Artinya “terkadang karena anak-anak masih kecil kalau sudah mau ke sekolah 
kemudian tidak ada yang mengantarnya kesekolah terpaksa saya suruh orang menjaga 
jualanku ini, atau saya jual dengan harga murah ke pedagang lain, karena tidak ada 
pilihan lain mengingat ayahnya juga sibuk jadi supir angkot”. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, kerja sama antar pedagang ini merupakan 
jenis interaksi individu dengan individu yang tidak terlalu nampak. Kerja sama 
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Syamsiah (35 tahun) Pedagang Sayur, Wawancara, 27 November 2016  
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pedagang dengan pedagang terjadi ketika salah satu pedagang memiliki urusan 
mendadak atau sudah ingin pulang tetapi masih ada dagangan. Adanya kepentingan 
di luar berdagang membuat pedagang harus melakukan kerja sama satu sama lain. 
Hal ini juga senada dengan pernyataan pedagang, Sudirman yang mengatakan  
bahwa: 
 
“saya sebagai salah satu pedagang di pasar ini tentunya memiliki hubungan 
yang cukup dekat dengan beberapa pedagang lainnya. terlebih lagi ketika ingin 
membeli pasokan dagangan”13 
 
Dari pernyataan tersebut dapat pula diketahui bahwa kerja sama yang dilakukan 
antar pedagang juga terjadi ketika pedagang ingin membeli pasokan dagangan ke 
pemasok/distributor, pedagang memilih melakukan kerja sama terlebih dahulu 
sebelum membeli pasokan dagangan di karenakan adanya perbedaan harga dari 
pemasok ketika membeli dalam jumlah banyak atau sedikit. 
b) Pedagang dengan Pelanggan 
Kerja sama antara pedagang dengan pelanggan merupakan jenis interaksi 
individu dengan individu. Kerja sama pedagang dengan pelanggan sangat sering kita 
jumpai di pasar manapun, menjalin relasi bisnis merupakan kunci bagi para pedagang 
agar barang dagangannya dapat cepat terjual. Kerja sama antar pedagang dengan 
pelanggan di Pasar Induk Minasa Maupa juga dimaksudkan dalam salah satu 
pernyataan pedagang bahwa: 
 
“nakke anjo niamo langganangku, biasa attalipong mami nampa maemo ri 
antarrang mae riballa’na, assala jaiji na alle paballia manna lammoro’ ni 
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sareangji, manna tassikke’de’ji untungna balu’balukanga assala lancara’ja 
tapputara’ barang-baranga kammaji injo nakke bateku akbalu”14 
 
Artinya “saya sudah memiliki langganan, terkadang dia hanya menelpon 
kemudian saya antarkan pesanannya kerumahnya, asalkan pelanggan membeli 
banyak saya siap memberi dengan harga yang murah, biar jualan saya sedikit saja 
untungnya yang jelas lancar perputarannya, seperti itulah cara saya menjual”. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, kerja sama antar pedagang dengan pelanggan 
yang terjadi di Pasar Induk Minasa Maupa didasari karena beberapa pedagang sudah 
memiliki pelanggan tetap, dengan memberikan harga spesial membuat pelanggan 
enggan berpaling ke pedagang lain. 
c) Pedagang dengan Tukang Becak/Tukang Bentor 
Interaksi sosial merupakan ciri khas kehidupan bermasyarakat. Artinya 
kehidupan bermasyarakat akan kelihatan nyata dalam berbagai bentuk pergaulan 
seseorang dengan orang lain. Contohnya adalah keramaian di pasar, adanya interaksi 
pedagang dengan tukang becak/bentor, hal tersebut juga dimaksudkan dalam 
pernyataan salah satu di Pasar Induk Minasa Maupa bahwa: 
 
“saya biasanya memilih jasa Tukang Bentor untuk mengantarkan pesanan 
dagangan saya kepada pelanggan karena banyak lewat-lewat, itupun kalau saya 
lagi sibuk dan tidak ada yang menjaga jualan saya, tapi kalau tidak saya lebih 
memilih mengantarnya sendiri”.15 
 
Hal tersebut juga senada dengan pernyataan pedagang berikut:  
 
“beberapa tukang bentor/tukang becak disini sudah seperti saudara sendiri. 
awalnya kedekatan saya dengan mereka karena saya biasa menggunakan 
jasanya untuk mengantarkan barang dagangan saya ke lokasi pelanggan. 
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alhamdulillah selama ini saya merasa puas dengan jasa mereka karena belum 
pernah ada pelanggan yang mengeluh persoalan pengiriman barang 
dagangan”16 
 
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kerja sama pedagang dan 
Tukang Becak/Tukang Bentor terjadi ketika pedagang memiliki pesanan yang ingin 
di antarkan kerumah pelanggan beberapa pedagang memilh menggunakan jasa 
Tukang Becak/Tukang Bentor karena dianggap lebih efisien dari pada menggunakan 
jasa pengantaran barang layaknya JNE/POS. 
Berdasarkan hasil observasi, kerja sama ini termasuk salah satu kerja sama 
yang ramai dilakukan di Pasar Induk Minasa Maupa. Hampir di setiap sudut pasar 
dapat ditemui suatu interaksi antara pedagang dan tukang becak/tukang bentor, yang 
ketika ditelusuri, dapat diketahui bahwa bentuk interaksi yang dilakukan adalah suatu 
bentuk kerja sama.  
d) Pedagang dengan Pemasok/Distributor  
Sebagai makhluk individual manusia mempunyai dorongan atau motif untuk 
mengadakan hubungan dengan dirinya sendiri, sedangkan sebagai makhluk sosial 
manusia mempunyai dorongan untuk mengadakan hubungan dengan orang lain, 
manusia mempunyai dorongan sosial. Dengan adanya dorongan atau motif sosial 
pada manusia, maka manusia akan mencari orang lain untuk mengadakan hubungan 
atau untuk mengadakan interaksi. Dengan begitu maka akan terjadilah interaksi 
antara manusia satu dengan manusia yang lain, demikian pula interaksi yang terjadi 
antar pedagang dengan pemasok/distributor di Pasar Induk Minasa Maupa, seperti 
yang dikatakan salah seorang pedagang, Sudirman yang mengatakan, bahwa: 
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“pedagang disini biasanya mengambil barang ke pemasok itu tidak sendirian 
karena kalau sendirian terlalu banyak, pemasok itu bawa barang kesini dalam 
jumlah banyak baru di sebar ke beberapa pedagang, Kalau tidak kerja sama 
memang, tidak bisa menjual, tujuannya agar barang dagangan itu selalu ada 
siap untuk di jual setiap hari”17 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kerja sama antara 
pedagang dan pemasok/distributor merupakan bentuk interaksi kelompok dan 
individu, dimana pedagang sebagai kelompok dan pemasok/distributor sebagai 
individu. Kerja sama pedagang dan pemasok terjadi ketika pedagang melakukan 
transkasi barang dagangan yang akan di pasarkan.  
Di sisi lain, tujuan kerja sama antara pedagang dan pemasok/distributor adalah 
agar barang dagangan selalu ada siap untuk di jual setiap hari. Hal ini didukung oleh 
salah satu pedagang lainnya bernama Syamsuddin Dg. Kila, tetapi bapak Syamsuddin 
Dg. Kila lebih memilih melakukan kerja sama terlebih dahulu dengan pedagang 
lainnya sebelum melakukan kerja sama ke pemasok agar barang yang di ambil tidak 
terlalu mahal dan tidak dalam jumlah banyak, berikut pernyataan beliau: 
 
“nakke Biasa angalle barang anjo saganga cikalingku ka pabalu gangang tonji, 
ka punna kale-kalengku ka jai dudui na punna angngalle ta sike’de’-ke’de’ jaki 
ka’jalaki na patabayyangki, jadi ngalle jai’ja rong nampa sallangpi nampa ri 
bagei”18 
 
Artinya “saya biasanya mengambil barang bersama sepupu saya yang juga 
penjual sayur, karena kalau saya sendiri barang yang saya ambil itu terlalu banyak 
sedangkan kalau ambil sedikit-sedikit agak mahal kenanya, jadi saya ambil banyak 
saja dulu baru nanti saya bagi”. 
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b. Asimilasi  
Asimilasi adalah proses peleburan kebudayaan, sehingga pihak-pihak atau 
warga-warga dari dua-tiga kelompok yang tengah berasimilasi akan merasakan 
adanya kebudayaan tunggal yang dirasakan sebagai milik bersama. Asimilasi benar-
benar mengarah kepada lenyapnya perbedaan. Perbedaan-perbedaan yang ada akan 
digantikan oleh kesamaan paham budayawi, dan karena juga akan digantikan oleh 
kesatuan pikiran, perilaku, dan mungkin juga tindakan. Proses asimilasi juga 
dimaksudkan dalam pernyataan Kepala Pasar Induk Minasa Maupa Zainuddin 
Langke Dg. Tompo berikut: 
 
“mayoritas pedagang disini sudah pandai berbahasa Makassar, bahkan beberapa 
pedagang yang dari Jawa atau orang-orang Cina sudah paham dan bisa 
berbahasa Makassar”19   
 
Hal tersebut juga sebagaimana pernyataan pedagang Dg. Raja yang mengatakan 
bahwa: 
 
“para pedagang disini sudah terbiasa menggunakan bahasa Makassar pada saat 
transaksi jual beli, karena pelanggan juga biasa menggunakan bahasa Makassar. 
saya sendiri asli orang bugis, tapi lama-kelamaan jadi terbiasa berbahasa 
Makassar sejak berdagang disini”20 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, proses asimilasi terbukti terjadi di Pasar 
Induk Minasa Maupa yang dapat dilihat pada keseharian pedagang saat berbicara 
ketika melakukan transaksi jual beli. Mayoritas pedagang di Pasar Induk Minasa 
Maupa paham dan dapat menggunakan bahasa Makassar.  
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Zainuddin Langke Dg. Tompo (43 tahun) Kepala Pasar Induk Minasa Maupa, Wawancara, 13 
Desember 2016  
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Perlu kita ketahui asimilasi dapat terbentuk apabila terdapat tiga persyaratan 
berikut: 
1) Terdapat sejumlah kelompok yang memiliki kebudayaan berbeda. 
2) Terjadi pergaulan antar individu atau kelompok secara intensif dan dalam 
waktu yang relatif lama. 
3) Kebudayaan masing-masing kelompok tersebut saling berubah dan 
menyesuaikan diri.
21
 
Pedagang di Pasar Induk Minasa Maupa berasal dari berbagai daerah dengan 
budaya yang berbeda-beda, sehingga proses asimilasi merupakan hal yang sering kali 
terjadi, sebagaimana yang di ungkapkan kepala pasar bapak Zainuddin Langke Dg. 
Tompo, mengatakan bahwa: 
 
“mayoritas pedagang disini orang Makassar dan Bugis, tetapi ada juga yang 
dari daerah-daerah lain seperti Jawa, Mandar bahkan ada juga orang Cina yang 
menjual di pasar ini”22 
 
Lebih lanjut, proses peleburan budaya juga dari segi bahasa dimaksudkan 
dalam pernyataan pedagang berikut: 
 
“saya sendiri biasanya melayani pelanggan menggunakan bahasa Indonesia, 
tetapi kalau pelanggan menggunakan bahasa bugis, saya juga ikut berbahasa 
bugis, supaya terasa lebih akrab”23 
 
                                                          
21Annisa Avianti. “Perbedaan Akumulasi, Akulturasi, Asimilasi, dan Integrasi” Sumber: 
https://annisaavianti.wordpress.com/2010/10/21/perbedaan-akomodasi-akulturasi-asimilasi-dan-
integrasi/ (Diakses 3 January 2017 , 10:40 PM) 
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Zainuddin Langke Dg. Tompo (43 tahun) Kepala Pasar Induk Minasa Maupa, Wawancara, 16 
Desember 2016 
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Intan (30 tahun) Pedagang Sayur, Wawancara, 16 Desember 2016 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, peleburan budaya (asimilasi) dari segi bahasa 
memang sudah terjadi di Pasar Induk Minasa Maupa tetapi sebagian kecil pedagang 
masih memegang teguh budayanya, namun tidak dengan maksud menimbulkan 
diskriminasi dalam lingkungannya. Hal tersebut terlihat dari beberapa pedagang 
masih menggunakan bahasa daerah masing-masing ketika melayani pelanggan 
serumpun. 
c. Akomodasi (Acomodation) 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, akomodasi adalah suatu proses 
kearah tercapainya kesepakatan sementara yang dapat diterima kedua belah pihak 
yang tengah bersengketa. Akomodasi ini terjadi pada orang-orang atau kelompok-
kelompok yang mau tak mau harus bekerja sama, sekalipun dalam kenyataannya 
mereka masing-masing selalu memiliki paham yang berbeda dan bertentangan.
24
 
Demikian pula proses akomodasi juga terjadi di Pasar Induk Minasa Maupa seperti 
yang dimaksud dalam pernyataan Kepala Paasar Induk Minasa Maupa Zainuddin 
langke Dg. Tompo yang mengatakan bahwa: 
 
“masalah apapun yang ada di pasar ini, saya pasti langsung tau, karena sudah 
banyak kerja sama yang saya lakukan dengan pedagang-pedagang jika ada 
konflik yang terjadi di pasar ini, termasuk masalah perebutan lapak dagangan 
dan masalah arisan. alhamdulillah selama ini masalah-masalah yang terjadi 
antar pedagang masih bisa saya kontrol, ketika ada masalah, saya langsung 
dihubungi lewat handphone”25 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, bentuk interaksi akomodasi yang terjadi di 
Pasar Minasa Maupa adalah interaksi yang terjadi pada waktu tertentu yang dilakukan 
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J Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto,”Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan”. (Jakarta : 
Kencana, 2007), Hal 59 
25
Zainuddin Langke Dg. Tompo (43 tahun) Kepala Pasar Induk Minasa Maupa, Wawancara, 16 
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oleh seorang pedagang dengan pedagang lainnya. Jenis akomodasi di Pasar Minasa 
Maupa ini biasanya terjadi pasca konflik antar pedagang. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa penyebab timbulnya konflik antar pedagang adalah 
adanya perebutan lapak dagangan atau disebabkan masalah arisan. Penyebab konflik 
tersebut biasanya yang menjadi akar permasalahan terjadinya cek-cok mulut antar 
pedagang, dan dalam permasalahan ini, Kepala Pasar Minasa Maupa biasanya 
langsung turun tangan menjadi penengah dan meredahkan situasi, setelah itu 
memberikan pemahaman kepada kedua belah pihak agar kedepannya masalah yang 
sama tidak terulang kembali. Dalam peran yang dilakukan oleh Kepala Pasar Induk 
Minasa Maupa terkait bentuk interaksi akomodasi, selama ini berjalan dengan baik. 
2. Interaksi Sosial Diasosiatif 
d. Persaingan (Competition) 
Persaingan merupakan bentuk interaksi sosial disosiatif yang sederhana. Proses 
ini adalah proses sosial yang mengandung perjuangan untuk memperebutkan tujuan-
tujuan tertentu yang sifatnya terbatas, yang semata-mata bermanfaat untuk 
mempertahankan suatu kelestarian hidup.
26
 
Pasar sudah menjadi arena persaingan, melihat pedagang saling berebut 
perhatian publik bukan lagi menjadi hal yang tabu yang dapat kita jumpai di pasar, 
begitu pula yang terjadi di Pasar Induk Minasa Maupa. Persaingan di Pasar Induk 
Minasa Maupa dapat di lihat ketika pedagang yang saling berebut perhatian 
pelanggan. Perlu kita ketahui terdapat dua macam tipe persaingan yaitu sebagai 
berikut:  
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a) Persaingan yang bersifat pribadi, yaitu persaingan masing-masing orang secara 
langsung bersaing. 
b) Persaingan yang bersifat kelompok, yaitu persaingan antara kelompok yang 
satu dengan kelompok lainnya.
27 
Persaingan terjadi ketika orang perorangan atau kelompok manusia bersaing 
mencari keuntungan melalui bidang-bidang tertentu, termasuk di bidang ekonomi. Di 
bidang ekonomi persaingan terjadi akibat keterbatasan jumlah benda-benda pemuas 
kebutuhan manusia dalam masyarakat, sementara banyak pihak yang saling 
membutuhkan. Persaingan yang terjadi dalam dunia ekonomi seperti perdagangan 
akan terfokus pada hal-hal seperti perebutan jumlah pelanggan, selanjutnya 
persaingan dalam dunia produksi barang dan jasa akan berpusat pada perebutan 
sumber bahan baku dan daerah penjualan, seperti halnya yang dimaksud dalam 
pernyataan pedagang Pasar Induk Minasa Maupa Hj. Pia yang mengatakan bahwa: 
 
“dalam menarik perhatian pelanggan saya biasanya memanggil-manggil 
pelanggan dengan sebutan „singgahki bu/pak‟ atau saya hanya berteriak 
menyebut atau mempromosikan barang dagangan saya”28 
Demikian pula yang diutarakan oleh pedagang Sudirman yang mengatakan 
bahwa: 
 
“untuk mendapatkan perhatian pelanggan, salah satu hal yang biasa saya 
lakukan itu menyemprot dengan air atau membersihkan barang dagangan pada 
saat keadaan sepi, tujuannya itu supaya barang dagangan terlihat lebih segar, 
dan pelanggan sudah pasti menyukainya, apalagi saya lihat pedagang disekitar 
lokasi berdagang saya itu kurang merawat kesegaran barang dagangannya”29  
                                                          
27Materi IPS. “Bentuk dan Fungsi Persaingan Dalam Interaksi Sosial” Sumber: http:// 
rangkumanmateriips.blogspot.co.id/2014/10/bentuk-dan-fungsi-persaingan-dalam.html (Diakses 04 
Januari 2017, 10:20 PM) 
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 Hj. Pia (42 tahun) Pedagang, Wawancara, 16 Desember 2016 
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Berdasarkan pernyataan tersebut diatas, persaingan di pasar Induk Minasa 
Maupu lebih mengarah ke persaingan yang bersifat pribadi, sebagaimana penulis 
mengamati persaingan itu terjadi hanya antar pedagang saja. Dalam memperebutkan 
perhatian pelanggan, pedagang melakukan berbagai cara seperti berteriak memanggil 
pelanggan dengan menyebutkan dagangannya, atau membersihkan dagangannya.  
Disisi lain, salah satu pedagang lebih memilih memisah barang dagangannya 
yang sudah busuk dan yang masih baik sekaligus membersihkannya. Sebagaimana 
yang di ungkapkan Puang Intan salah satu pedagang di Pasar Induk Minasa Maupa 
yang mengatakan bahwa: 
 
“pelanggan yang datang ke pasar ini berbeda-beda maunya ada yang datang cari 
barang yang sudah busuk, ada yang datang cari barang yang sudah bersih 
seperti cabai sudah di hilangkan tangkainya dan bawang sudah di kupas 
memang, jadi saya pisah-pisah memang tentunya dengan harga yang berbeda”30 
 
Lain halnya dengan salah satu pedagang yg sering di sapa Dg. Kila, beliau lebih 
memilih menurunkan sedikit harga barang dagangannya di bawah harga barang 
dagangan pedagang lain, sebagaimana yang di ungkapakannya: 
  
“biasanya saya tidak setengah-setengah memberikan harga yang murah selama 
masih ada untung sekecil apapun, agar pelanggan yang datang membeli dalam 
jumlah banyak, karena bagi saya biar untung sedikit tidak jadi masalah selama 
jualan saya bisa laris terjual”31 
 
e. Kontravensi (Contravention)  
Contravention atau kontravensi adalah suatu bentuk proses sosial yang berada 
antara persaingan dengan konflik. Kontravensi ditandai dengan gejala-gejala adanya 
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ketidakpastian mengenai diri seseorang atau suatu rencana, perasaan tidak suka yang 
disembunyikan, kebencian, atau keragu-raguan terhadap kepribadian seseorang.
32
 
Cara kontravensi menurut Leopold des Wiese dan Howard Becker mencakup lima 
sub-proses sebagai berikut: 
1) Proses yang umum dari kontravensi meliputi perbuatan-perbuatan seperti 
penolakan, keengganan, perlawanan, menghalang-halangi protes, kekerasan, 
dan perbuatan mengacaukan plan pihak lain. 
2) Bentuk-bentuk kontravensi yang sederhana, seolah-olah menyangkal 
pernyataan orang yang lain di muka umum, memaki orang lain, mencerca, 
memfitnah, atau melemparkan beban pembuktian kepada pihak lain. 
3) Bentuk-bentuk kontravensi intensif yang mencakup penghasutan, menyebar 
desas-desus, atau mengecewakan pihak yang lain. 
4) Kontravensi yang bersifat rahasia, seperti menyebarkan rahasia orang lain dan 
berkhianat. 
5) Kontravensi yang bersifat taktis misalnya mengejutkan versus, mengganggu 
atau membingungkan kubu lain.
33
 
Dalam hal ini peneliti juga mengungkit kontravensi yang terjadi di kalangan 
pedagang di Pasar Induk Minasa Maupa. Pasar ini merupakan pusat perdagangan 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yang siap menampung segala pedagang 
yang ada di dalam Kecamatan Somba Opu mulai dari pedagang palapara’ (kaki lima) 
hingga relokasi pedagang-pedagang di pasar-pasar darurat yang ada di lingkup 
                                                          
32Berpendidikan.com, “Pengertian dan Contoh Kontravensi” Sumber: http://www. 
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2017, 02:02 AM) 
 
 
59 
 
 
 
Kecamatan Somba Opu, sehingga membuat pasar ini menjadi ajang persaingan dalam 
menarik perhatian pelanggan.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, banyak cara yang dilakukan 
pedagang di Pasar Induk Minasa Maupa untuk menarik perhatian pelanggan, 
beberapa pedagang hingga melakukan hal-hal yang dapat memicu terjadinya konflik, 
beberapa pedagang diantaranya menjelek-jelekkan barang dagangan pedagang lain di 
mata pelanggan. Seperti yang terjadi ketika peneliti menghampiri salah satu lapak 
pedagang yang ada di Pasar Induk Minasa Maupa, dan pedagang tersebut mengatakan 
“disini maki beli dek bagus-bagus saya sayurku baru masih segar-segar karena 
barusan datang kalau di tempat lainki itu sudah layumi karena sayur dari tadi subuhji 
masih najual sampai sekarang”34. Padahal saat itu terdapat pedagang yang hanya 
berjarak kurang lebih 5 meter dari lapak beliau yang juga menjual sayur-sayuran.  
Lebih lanjut, berikut pernyataan beberapa pedagang terkait kontravensi: 
 
“pernah beberapa kali saya mendapat pelanggan yang datang menawar dengan 
cara yang membuat saya merasa kesal, ada yang mengatakan „ibu kasima harga 
sekian itu sayur ta karena sudah busukmi, terus banyakmi yang layu‟. perkataan 
seperti ini yang biasa membuat saya agak kesal ” 35 
 
“terkadang saya merasa kesal menghadapi pelanggan yang sudah saya katakan 
harganya sekian modalnya sekian masih saja di tawar dengan  harga di bawah 
modal jelas saya tidak akan menjual, tetapi saya memilih menolak dengan cara 
yang baik dengan menyuruhnya cari di tempat lain seperti harga yang di 
inginkannya”36 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, beberapa pedagang juga mengakui bahwa 
kadang mereka merasa kesal ketika menghadapi pelanggan yang menawar secara 
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[t.d] Pedagang Sayur Pasar Induk Minasa Maupa  
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Intan (30 tahun) Pedagang Sayur, Wawancara, 16 Desember 2016 
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berlebihan atau pelanggan yang seakan menjatuhkan harga barang dagangan dengan 
tujuan mendapatkan harga yang kurang.  
 
f. Konflik (Conflict) 
Konflik adalah proses di mana orang atau kelompok berusaha memperoleh 
sesuatu (imbalan tertentu) dengan cara melemahkan atau menghilangkan pesaing atau 
kompetitor lain, bukan hanya mencoba tampil lebih baik seperti dalam kompetisi. 
Konflik dapat bersifat terbuka dan menggunakan kekerasan seperti perkelahian, 
pengeboman, dan pembakaran, dan dapat juga terjadi secara tersembunyi dengan 
menggunakan jasa dukun santet, tipu daya, atau pihak ketiga.37
 
Adapun terjadinya 
konflik di Pasar Induk Minasa Maupa berkaitan dalam pernyataan pedagang berikut: 
 
“di pagi hari, kebanyakan pelanggan itu tidak sampai masuk ke basement pasar, 
jadi saya kalau pagi menjual di pelataran saja dulu nanti kalau sudah jam 10-an 
baru masuk ke basement pasar, saya tidak terlalu peduli dengan tanggapan 
pedagang lain yang berlokasi diluar basement”38  
 
Hal tersebut juga berkaitan dengan pedagang berikut: 
 
“seharusnya pedagang yang berada di basement tidak usah lagi ke pelataran 
pasar, karena kondisi seperti itu kerap menimbulkan konflik. saya sendiri 
terkadang terlibat sebagai penengah ketika ada beberapa pedagang yang sedang 
cek-cok mulut karena berdagang tidak pada tempatnya”39 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa konflik yang terjadi 
pasar ini dilandasi atas struktur penempatan pedagang yang tidak sesuai harapan 
pedagang. Pedagang yang ada di basement pasar mengeluhkan kurangnya pelanggan 
yang datang ke lapak mereka sehingga pedagang yang ada di basement memilih 
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Saptono.“Sosiologi.”. Phibeta: Jakarta. 2006, h. 72-77 
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Hj. Pia (42 tahun) Pedagang, Wawancara, 16 Desember 2016  
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pindah ke pelataran pasar sedangkan pelataran pasar sudah banyak di tempati oleh 
pedagang lain akibatnya terjadilah penumpukan pedagang di pelataran pasar, hal 
tersebutlah kerap kali memicu terjadinya konflik. 
Pasar merupakan ajang persaingan antar pedagang dalam memperebutkan 
perhatian pelanggan, sama halnya dengan yang terjadi di Pasar Induk Minasa Maupa, 
kerasnya persaingan dipasar ini kerap kali terjadi konflik antar pedagang. Berikut 
kutipan wawancara terhadap Zainuddin Langke Dg. Tompo terkait konflik yang 
terjadi di Pasar Induk Minasa Maupa: 
 
“beberapa kali pernah terjadi konflik antar pedagang di pasar ini, setahu saya 
banyak yang disebabkan oleh perebutan lapak dagangan dan gara-gara arisan”40 
 
Disisi lain, salah satu pelanggan bernama Siti Marwah mengungkapkan bahwa:  
 
“buat apa lagi masuk ke basement kalau apa yang di jual disana di jual juga di 
luar, mana kalau masuk lagi kesana busuk karena di pintu masuk penjual ayam 
dan daging”41  
 
 
Begitu pula yang dikatakan oleh bapak Ukrima Rijal S.T bahwa:  
 
“struktur pasar memang salah di Pasar Induk Minasa Maupa, seharusnya ada 
jalan langsung menuju basement dari luar pasar, saluran selokannya juga harus 
diperbaiki karena itu airnya penjual ayam disana menumpuk di pintu masuk”42  
 
Lain halnya dengan pernyataan pedagang berikut: 
“pelanggan yang datang kesini bermacam-macam, dan tidak sedikit pelanggan 
datang menawar dengan cara menjelek-jelekan barang dagangan saya, tetapi 
saya biasanya merespon dengan cara yang baik saja”43 
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Zainuddin Langke Dg. Tompo (43 tahun) Kepala Pasar Induk Minasa Maupa, Wawancara, 16 
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Siti Marwah (45 tahun) Pelanggan, Wawancara, 16 Desember 2016 
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Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa beberapa konflik juga sering 
terjadi antara pedagang dan pelanggan, adanya pelanggan yang sering menghina 
barang dagangan pedagang memberi sedikit tekanan ke pedagang yang suatu saat 
dapat menimbulkan konflik.  
 
C. Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Bentuk Interaksi Sosial Di Pasar Induk 
Minasa Maupa  
Setiap interaksi sosial pasti ada faktor-faktor yang mempengaruhinya yang 
artinya faktor-faktor tersebut ikut berperan di dalamnya, termasuk di dalam interaksi 
sosial antar pedagang di Pasar Induk Minasa Maupa. Beberapa faktor terjadinya 
bentuk interaksi sosial pedagang yaitu:  
1. Faktor Terjadinya Interaksi Sosial Asosiatif 
a. Kerja Sama  
Faktor yang mempengaruhi terjadinya kerja sama di Pasar Induk Minasa 
Maupa antara lain:  
a) Adanya Tujuan Yang Sama  
Tujuan yang sama merupakan salah satu faktor utama terjadinya kerja sama. 
Tujuan yang sama yaitu sama-sama mencari uang membuat pedagang memilih 
melakukan kerja sama. Hal tersebut dapat di jumpai pada subuh hari ketika kondisi 
pasar belum ramai di kunjungi pelanggan, pedagang memilih melakukan kerja sama 
terlebih dahulu sebelum melakukan kerja sama ke pemasok di karenakan terdapat 
perbedaan harga yang signifikan ketika pedagang membeli adalah jumlah banyak 
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ketimbang membeli dalam jumlah yang sedikit seperti yang di ungkapkan salah satu 
pedagang bapak Sudirman yang mengatakan, bahwa:  
 
“pedagang kecil seperti saya memilih melakukan kerja sama satu sama lain 
soalnya pemasok menjual barang itu dengan harga yang mahal ketika membeli 
dalam jumlah yang sedikit ketimbang membeli dalam jumlah yang banyak”44 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat di simpulkan bahwa adanya perbedaan 
harga yang signifikan yang di berikan pemasok membuat pedagang kecil melakukan 
kerja sama satu sama laing guna mengefisienkan modal yang dimilikinya. 
b) Kedekatan Fisik Dalam Berdagang 
Kedekatan fisik antar pedagang merupakan salah satu faktor terjadinya kerja 
sama yang terjadi di Pasar Induk Minasa Maupa. Seperti pernyataan salah satu 
pedagang Ibu Syamsiah yang mengatakan, bahwa:  
 
“biasa tau mani-maniji anrinni ku passareang ambalukangi gangangku supaya 
tena mo ni sessa dudu angngerangi barang-baranga”45  
 
Artinya: saya biasa menitip barang dagangan ke pedagang yang ada di sekitar 
sini saja agar tidak menyusahkan dalam memindahkan barang dagangan”. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kedekatan fisik antar 
pedagang merupakan salah satu faktor dilakukannya kerja sama ketika salah satu 
pedagang ingin menitip barang dagangannya guna mempermudah dalam pemindahan 
barang dagangan.  
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c) Rasa Simpati Antar Pedagang 
Rasa simpati antar sesama pedagang merupakan salah satu faktor terjadinya 
kerja sama. Rasa simpati yang berbentuk kerja sama dapat kita temui dalam waktu 
tertentu ketika salah seorang pedagang memiliki kepentingan mendesak dan meminta 
tolong ke pedagang lainnya dengan cara menjual barang dagangannya dengan harga 
yang murah. Seperti pernyataan salah satu pedagang yang sering di sapa Puang Intan 
yang mengatakan bahwa:  
 
“setiap hari saya berdagang dari subuh sampai maghrib, terkadang saya juga 
membantu Ibu Syamsiah (pedagang lainnya) untuk membeli barang 
dagangannya karena adanya keperluan mendadak. begitu pula sebaliknya, Ibu 
Syamsiah juga terkadang membantu membeli barang dagangan saya yang 
cukup lama belum terjual ketika saya lagi butuh uang mendadak.”46 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa rasa simpati 
pedagang yang tinggi ketika ingin menolong sesama pedagang ia lebih memilih 
melakukan jalan kerja sama walaupun kerja sama yang dilakukan terbilang 
merugikan salah satu pihak tetapi hal tersebut merupakan jalan keluar bagi pihak 
yang di rugikan ketimbang mengalami kerugian yang lebih besar. 
d) Adanya Kepentingan Selain Berdagang 
Keseharian berdagang dari subuh sampai maghrib yang dilakukan para 
pedagang tidak lepas dari yang namanya kepentingan lain selain berdagang, adanya 
kepentingan mendesak yang suatu waktu dapat dialami oleh pedagang mengharuskan 
pedagang melakukan kerja sama satu sama lain, seperti pernyataan salah satu 
pedagang Musdalifah Dg. Bunga yang mengatakan, bahwa: 
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“saya pernah menjaga salah satu dagangan pedagang yang ada di samping saya 
di karenakan salah seorang anggota keluarganya ada yang meninggal”47 
 
Tidak hanya kepentingan yang mendesak yang mengharuskan pedagang 
melakukan kerjasama, kepentingan sehari-hari pun seperti mengantar anak ke sekolah 
juga menjadi faktor dilakukannya kerja sama. 
b. Asimilasi  
Faktor yang mempengaruhi terjadinya asimilasi di Pasar Induk Minasa Maupa 
antara lain:  
1) Kebudayaan Yang Berbeda Antar Pedagang  
Sebagai faktor utama asimilasi atau peleburan budaya, kebudayaaan yang 
berbeda-beda juga dapat di temui di Pasar Induk Minasa Maupa. Walaupun pasar ini 
terletak di Kabupaten Gowa yang bermayoritas suku Makassar dan Bugis tidak 
menutup kemungkinan adanya suku-suku lain di pasar Ini. Seperti yang diungkapkan 
Kepala Pasar Induk Minasa Maupa Zainuddin Langke Dg. Tompo yang mengatakan, 
bahwa:  
 
“pedagang di sini terdiri dari bermacam-macam suku mulai dari Makassar, 
Bugis, Mandar, Luwu, Jawa, Sunda hingga etnis Tionghoa atau Cina”48 
2) Kepentingan Komunikasi 
Faktor komunikasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya 
asimilasi di pasar ini. Pasar Induk Minasa Maupa yang berada di Kabupaten Gowa 
yang mayoritas penduduk berbahasa Makassar membuat pedagang harus paham dan 
mampu berbahasa Makassar agar dapat berkomunikasi dengan baik kepada 
pelanggan, di karenakan pelanggan yang datang adalah penduduk sekitar pasar yang 
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erat dengan logat Makassar dan terkadang beberapa pelanggan lebih sering 
menggunakan bahasa Makassar ketimbang bahasa Indonesia dengan alasan 
keakraban. Seperti pernyataan salah satu pelanggan Dg. Raja‟ yang mengatakan 
bahwa:  
 
“baji’ tongi punna bahasa mangkasaraki ka sanging tau mangkasarak tonji 
anrrinni”49 
 
Artinya: lebih bagus menggunakan bahasa Makassar karena kebanyakan yang 
ada disini orang Makassar” 
3) Saling Menghormati Antar Budaya  
Berdasarkan hasil observasi, bentuk saling menghormati antar budaya 
merupakan salah satu faktor terjadinya asimilasi di Pasar Induk Minasa Maupa. 
Walaupun pasar ini memiliki pedagang yang bermayoritas Suku Bugis dan Makassar, 
namun belum pernah ditemui bentuk diskrimanasi budaya karena adanya sifat 
toleransi antar pedagang yang terbilang cukup baik. Hal ini didukung oleh pernyataan 
salah seorang pedagang bapak Sudirman yang mengungkapkan bahwa; 
 
“sejak dahulu memang sudah ada orang jawa dan cina menjual di pasar ini 
tetapi bagi saya itu tidak masalah soalnya reseki itu sudah ada yang atur, selama 
mereka baik sama saya, saya juga akan baik kepada mereka”50 
 
c. Akomodasi 
Faktor yang mempengaruhi terjadinya persaingan di Pasar Induk Minasa 
Maupa antara lain: 
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1) Terjadinya Konflik 
Setelah melakukan observasi, terjadinya konlik merupakan faktor utama di 
lakukannya akomodasi, seperti yang di jelaskan bahwa akomodasi adalah suatu 
proses kearah tercapainya kesepakatan sementara yang dapat diterima kedua belah 
pihak yang tengah bersengketa, jadi akomodasi tidak dapat di lakaukan tanpa adanya 
konflik. Konflik juga sering kali ditemui di Pasar Induk Minasa Maupa, hal tersebut 
didukung oleh pernyataan Kepala Pasar Induk Minasa Maupa Zainuddin Langke Dg. 
Tompo yang mengatakan bahwa:  
 
“beberapa kali pernah terjadi konflik antar pedagang di pasar ini, kebanyakan 
disebabkan oleh perebutan lapak dagangan dan gara-gara arisan”51 
 
2) Kepala Pasar Sebagai Penengah  
Setelah melakukan observasi, kepala pasar sebagai penengah merupakan salah 
satu fakto terjadinya akomodasi karena setiap kali terjadinya konflik antar pedagang 
di pasar ini kepala pasar akan turun langsung memisahkan kedua belah pihak, seperti 
yang di ungkapkan oleh Kepala Pasar Induk Minasa Maupa Zainuddin langke Dg. 
Tompo yang mengatakan bahwa: 
  
“setiap kali terjadi konflik di pasar ini saya langsung di hubungi untuk 
memisahkan kedua belah pihak dan akan saya bawa ke kantorku untuk di 
bicarakan terkait masalah yang di hadapi dengan jalan kekeluargaan.”52 
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3) Kerja Sama Yang Baik Antara Kepala Pasar Dan Pedagang  
Terkait akomodasi pernyataan Kepala Pasar Zainuddin Langke Dg. Tomopo 
mengatakan bahwa: 
 
“setiap kali terjadi konflik di pasar ini saya langsung di hubungi oleh pelanggan 
lain yang sedang menyaksikan, untuk memisahkan kedua belah pihak”53 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut penulis menyimpulkan bahwa adanya kerja 
sama yang baik yang dilakukan Kepala Pasar dengan pedagang merupakan salah satu 
faktor tercapainya akomodasi di pasar ini. 
2. Faktor Terjadinya Interaksi Sosial Disasosiatif 
a. Persaingan  
Faktor yang mempengaruhi terjadinya persaingan di Pasar Induk Minasa 
Maupa antara lain: 
1) Banyaknya Jumlah Pedagang 
Setelah melakukan observasi, jumlah pedagang yang banyak merupakan faktor 
utama terjadinya persaingan. Pasar Induk Minasa Maupa merupakan pusat 
perdagangan yang ada di Kecamatan Somba Opu, sehingga sudah tidak diragukan 
lagi tentang banyaknya jumlah pedagang di pasar ini. Terkait hal tersebut Kepala 
Pasar Zainuddin Langke Dg. Tompo mengatakan bahwa: 
 
“pasar ini mampu menampung sebanyak lebih dari 2000 pedagang dan 
sekarang sudah terisi sekitar 1720 pedagang”54 
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2) Kurangnya Jumlah Pelanggan 
Setelah melakukan observasi, tidak adanya akses angkot yang sampai masuk ke 
pasar ini sehingga mengakibatkan kurangnya jumlah pelanggan yang datang ke pasar 
ini merupakan salah satu faktor terjadinya persaingan. Terkait hal tersebut salah satu 
pedagang Syamsuddin Dg. Kila mengatakan bahwa: 
 
“antekamma kulle jai tau ammalli anrinni punna anjo pete’-peteka tena antama 
anggenna ilalang mae”55 
 
Artinya: bagaimana bisa banyak pelanggan yang datang kesini kalau angkot 
tidak samapai ke dalam sini.  
b. Kontravensi 
Contravention atau kontravensi adalah suatu bentuk proses sosial yang berada 
antara persaingan dengan konflik. Kontravensi ditandai dengan gejala-gejala adanya 
ketidakpastian mengenai diri seseorang atau suatu rencana, perasaan tidak suka yang 
disembunyikan, kebencian, atau keragu-raguan terhadap kepribadian seseorang.56 
Kontravensi yang terjadi di Pasar Induk Minasa Maupa merupakan bentuk 
interaksi yang terjadi antara individu dengan individu, terkait hal tersebut, berikut 
kutipan wawancara dengan salah satu pedagang Puang Intan yang mengutarakan: 
 
“terkadang saya merasa kesal menghadapi pelanggan yang sudah saya katakan 
harganya sekian modalnya sekian masih saja di tawar dengan  harga di bawah 
modal jelas saya tidak akan menjual, tetapi saya memilih menolak dengan cara 
yang baik dengan menyuruhnya cari di tempat lain seperti harga yang di 
inginkannya”57 
 
                                                          
55Syamsuddin Dg. Kila‟ (31 Tahun) Pedagang Sayur, Wawancara 27 November 2016 
56Berpendidikan.com, “Pengertian dan Contoh Kontravensi” Sumber: http://www. 
berpendidikan.com/2015/06/pengertian-dan-contoh-kontravensi.html (Diakses 05 Januari 2017, 02:02 
AM) 
57
Hj. Pia (42 tahun) Pedagang, Wawancara, 16 Desember 2016  
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi terjadinya kontravensi antara lain:  
1) Pribadi setiap pedagang yang berbeda-beda  
2) Pribadi pelanggan yang berbeda-beda 
c. Konflik  
Faktor yang mempengaruhi terjadinya konflik di Pasar Induk Minasa Maupa 
antara lain: 
1. Cek-cok antar pedagang 
Setelah melakukan observasi, cek-cok yang sering terjadi antara pedagang 
merupakan salah satu faktor terjadinya konflik, seperti yang diungkapkan oleh Kepala 
Pasar Induk Minasa Maupa bapak Zainuddin Langke Dg. Tompo yang mengatakan:  
 
“beberapa konflik yang pernah terjadi disini disebabkan adanya cek-cok 
mengenai masalah uang arisan yang terkadang berakhir dengan kekerasan 
fisik”58  
 
2. Struktur Penempatan Pedagang Yang Salah  
Struktur penempatan pedagang yang salah merupakan salah satu faktor 
terjadinya konflik, karena struktur yang saat ini menempatkan pedagang ayam dan 
daging pada tempat masuk basement pasar membuat beberapa pelanggan enggan 
masuk ke dalam basement pasar di karenakan bau dari ayam dan daging tersebut yang 
sangat menyengat, seperti pernyataan salah satu pelanggan yang datang ke Pasar 
Induk Minasa Maupa Siti Marwah yang mengatakan bahwa:  
 
“selama ini saya tidak pernah masuk belanja ke dalam basement pasar di 
karenakan bau busuk yang sangat menyengat di pintu masuknya”59 
                                                          
58
Zainuddin Langke Dg. Tompo (43 tahun) Kepala Pasar Induk Minasa Maupa, Wawancara, 16 
Desember 2016  
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3. Sarana dan prasarana yang tidak memadai  
Pentingnya sarana dan prasarana dalam suatu pasar sangat berpengaruh 
terhadap kemajuan pasar itu sendiri, terutama bagi pihak pedagang yang sedang 
berjualan didalamnya, sehingga sarana dan prasarana yang tidak memadai tentunya 
menjadi keluhan tersendiri bagi para pedagang, dan disisi lain dapat memicu 
terjadinya konflik, demikian pula yang dimaksud dalam pernyataan pedagang Pasar 
Induk Minasa Maupa berikut: 
 
“selama ini saya berdagang tanpa adanya keluhan langsung dari pelanggan 
terkait dengan sarana dan prasarana disini. tapi saya pribadi melihat masih ada 
beberapa sarana dan prasarana yang belum diperhatikan, misalnya jalur jalan 
pembeli banyak yang berlubang, atap di lantai dua banyak yang bocor, terutama 
persoalan selokan dikeluhkan banyak pedagang maupun pelanggan karena 
sering tersumbat, apalagi disekitar pedagang daging, selokan sekitar itu sering 
tersumbat dan sisa-sisa dagingnya mengapung dan berbau busuk, akibatnya 
pedagang lain jadi tidak nyaman dan sering menyinggung para pedagang 
daging” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa rusaknya beberapa 
sarana dan prasarana di pasar ini juga dapat memicu terjadinya konflik, seperti 
saluran selokan yang rusak membuat air dari bekas potongan ayam menumpuk dan 
meninggalkan bau yang bertempat di pintu masuk basement, hal tersebut suatu waktu 
dapat menimbulkan terjadinya konflik. 
                                                                                                                                                                     
59
Siti Marwah (45 tahun) Pelanggan, Wawancara, 16 Desember 2016 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil  pembahasan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya maka 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Interaksi sosial pedagang sayur yang terjadi dalam Pasar Induk Minasa Maupa 
adalah hubungan antara individu dengan individu, kelompok dengan individu 
maupun kelompok dengan kelompok dan terjadi pada waktu tertentu. Interaksi 
tersebut terbagi menjadi dua kategori, yaitu interaksi sosial asosiatif dan 
disasosiatif. Adapun interaksi sosial asosiatif dapat berupa kerja sama yaitu 
kerja sama antar pedagang sayur, pedagang sayur dengan pelanggan, pedagang 
sayur dengan tukang becak/tukang bentor, dan pedagang sayur dengan 
pemasok/distributror, dan asimilasi yang terjadi di Pasar Induk Minasa Maupa 
dapat dilihat pada keseharian pedagang sayur ketika melakukan transaksi jual 
beli dan mayoritas pedagang di Pasar Induk Minasa Maupa juga paham atau 
dapat berbahasa Makassar sedangkan interaksi sosial disosiatif dapat berupa 
persaingan yang dapat dilihat dari ketika pedagang sayur saling berebut 
perhatian pelanggan, persaingan tersebut dapat bersifat pribadi maupun bersifat 
kelompok namun lebih cenderung pada persaingan pribadi, kontravensi yang 
dapat memicu konflik seperti menjelek-jelekkan barang dagangan pedagang 
lain di mata pelanggan.dan konflik  
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2. Faktor yang memengaruhi terjadinya kerja sama di Pasar Induk Minasa Maupa 
adalah adanya tujuan yang sama, kedekatan fisik dalam berdagang, rasa simpati 
antar pedagang, dan adanya kepentingan selain berdagang. Sedangkan faktor 
yang mempengaruhi terjadinya asimilasi di Pasar Induk Minasa Maupa adalah 
adanya kebudayaan yang berbeda antar pedagang sayur, kepentingan 
komunikasi, dan saling menghormati antar budaya. Sedangkan faktor yang 
memengaruhi terjadinya persaingan di Pasar Induk Minasa Maupa adalah 
kurangnya jumlah pelanggan, banyaknya jumlah pedagang sayur, tidak 
memadainya sarana dan prasarana pasar, akses angkot tidak masuk ke area 
pasar. Faktor yang mempengaruhi terjadinya konflik di Pasar Induk Minasa 
Maupa adalah pribadi setiap pedagang sayur berbeda-beda, jumlah pedagang 
sayur tak seimbang dengan jumlah pelanggan, struktur penempatan pedagang 
yang salah, dan denah bangunan pasar yang dianggap salah.  
  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, terdapat beberapa implikasi penelitian 
yaitu sebagai berikut: 
1. Berangkat dari judul skripsi yang memiliki arti sangat luas, maka itulah yang 
terjadi pada hasil penelitian penulis. Penelitian ini tidak terfokus hanya pada 
satu pokok permasalahan, misalnya hanya interaksi sosial pedagang sayur yang 
terjadi dalam Pasar Induk Minasa Maupa, tetapi juga faktor-faktor yang 
mengaruhi terjadinya interaksi sosial. 
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2. Dengan melihat interaksi sosial dalam Pasar Induk Minasa Maupa pada 
penelitian skripsi ini merupakan salah satu cara dalam menyikapi interaksi 
sosial di pasar. 
3. Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap 
pembaca khususnya tentang Interaksi Sosial Pedagang Sayur Di Pasar Induk 
Minasa Maupa Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa. 
4. Penulis berharap agar penelitian ini dapat berguna sebagai referensi untuk 
pembaca kedepannya. 
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